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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Prokrastinasi akademik menjadi salah satu permasalahan yang sering
dialami peserta didik pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), terutama
dalam penyelesaian tugas akademik secara tepat waktu. Peserta didik SMK
diharapkan memiliki kemampuan mengelola waktu, menyelesaikan tugas tepat
waktu, serta bertanggung jawab terhadap proses belajar yang lebih aplikatif
dibandingkan sekolah umum. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa
rendahnya disiplin belajar masih menjadi permasalahan umum di kalangan peserta
didik, yang sering ditandai dengan keterlambatan mengerjakan tugas, kurangnya
persiapan belajar, dan kebiasaan menunda pekerjaan akademik. Fenomena ini

kaitan crat dengan munculnya perilaku prokrastinasi akademik yang
berdampak pada penurunan kualitas hasil belajar dan perkembangan tanggung
jawab aﬁademik peserta didik (Angga Dwi Prastiyo, 2022).

Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda penyelesaian tugas
akademik secara sengaja meskipun individu mengetahui konsekuensi negatif yang
akan ditimbulkan. Pada peserta didik kelas X jurusan akuntansi, fenomena ini
cenderung lebih menonjol karena adanya tuntutan adaptasi terhadap lingkungan
belajar baru  serta kmnpleksibwnuleﬁ yang bersifat numerik dan analifis.
Penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki tingkal prokrastinasi
tinggi cenderung mengalami kesulitan dalam menyelesaikawgas tepat waktu,
kurang fokus dalam pembelajaran, dan memiliki motivasi belajar yang rendah
(Nelasari et al.. 2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa prokrastinasi
akademik menjadi masalah nyata yang memerlukan penanganan sistematis
melalui layanan pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi sclama kegiatan Pengenalan Lapangan
Persckolahan (PLP) 2 di SMKN 2 Kediri, Guru Pamong Bimbingan dan
Konseling menjelaskan bahwa peserta didik kelas X jurusan Akuntansi cenderung
mengalami prokrastinasi akademik dalam penyelesaian tugas sekolah. Kondisi
tersebut dipengaruhi oleh banyaknya tugas yang bersifat mumerik dan

membutuhkan ketelitian tinggi sehingga sebagian peserta didik merasa malas,
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kurang termotivasi, serta sering menunda pengerjaan tugas. Akibatnya, beberapa
peserta didik terlambat mengumpulkan tugas, kurang disiplin dalam belajar, dan
lebih memilih melakukan aktivitas lain dibandingkan menyelesaikan kewajiban
akademik. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik
menjadi permasalahan nyata yang perlu mendapatkan penanganan melalui
layanan bimbingan dan konseling yang tepat.

Dampak prokrastinasi akademik tidak hanya berpengaruh terhadap hasil
belajar, tetapi juga terhadap pembentukan karakter tanggung jawab peserta didik.
Pescrta didik yang sering menunda tugas cenderung memiliki nilai akademik lebih
rendah, mengalami stres akademik, serta menunjukkan rendahnya keterampilan
manajemen waktu. Penelitian lain menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik
berkorelasi negatif dengan prestasi belajar dan efikasi diri peserta didik (Elsa
Novita Sari et al., 2025). Dengan demikian, penanganan prokrastinasi akademik
menjadi penting agar peserta didik dapat mengembangkan sikap disiplin dan
tanggung jawab terhadap tugas akademik.

Dalam konteks pendidikan, layanan bimbingan dan konseling memiliki
peran strategis dalam membantu peserta didik mengatasi berbagai permasalahan
akademik, termasuk prokrastinasi akademik. Layanan ini dirancang untuk
membantu  peserta  didik memahami  diri, mengembang potensi, serta
meningkatkan keterampilan belajar yang efektif. Konseling kelompok menjadi
salah satu layanan yang dinilai efektif karena memantaatkan dinamika kelompok
scbagai sarana berbagi pengalaman dan pembelajaran sosial antar peserta didik
{(Margarctna ct al.. 2024). Melalui konseling kelompok. peserta didik dapat
memperoleh dukungan sosial dan strategi  penyelesaian masalah sccara
kolaboratif.

Konseling kelompok memiliki keunggulan dalam mengembangkan
interaksi antar anggota kelompok, sehingga peserta didik dapat saling
memberikan umpan balik dan motivasi. Pendekatan im dimlai efektif dalam
mengatasi masalah prokrastinasi akademik karena peserta didik dapat belajar dan
pengalaman teman sebaya dan meningkatkan kesadaran terhadap dampak perilaku
menunda tugas. Penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok mampu

menurunkan tingkat prokrastinasi akademik secara signifikan melalui intervensi
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vang terstruktur (Anisa Berlianda Vista et al., 2024). Oleh karena itu, penggunaan
konseling kelompok menjadi alternatif layanan yang relevan dalam konteks
permasglahan akademik di SMK.

Salah satu teknik yang dapat digunakan dalam konseling kelompok adalah
teknik cimematherapy. Tekmk ini memantfaatkan film sebagai media refleksi untuk
membantu peserta didik memahami perilaku, emosi, dan pengalaman yang
dialami. Film yang dipilih biasanya mengandung pesan moggl dan motivasi yang
dapat memicu diskusi serta refleksi diri. Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan  teknik  cinematherapy  dalam cling kelompok dapat
meningkatkan motivasi belajar dan kesadaran diri peserta didik secara signifikan
(Fitriyanti, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa cinematherapy memiliki potensi
sebagai metode inovatif dalam layanan bimbingan dan konseling.

Selain meningkatkan motivasi, teknik cinematherapy juga terbukti mampu
meningkatkan seff-efficacy dan kepercayaan diri peserta didik melalui proses
identifikasi dengan karakter dalam film. Peserta didik dapat mempelajari strategi
penyelesaian masalah dari tokoh yang ditampiﬁn serta mengaplikasikannya
dalam  kehidupan akademik. Penelitian lain  menunjukkan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan tekmik cinematherapy  efektif meningkatkan
self-efficacy peserta didik secara signifikan (Adriyani et al.. 2024). Peningkatan
self-efficacy ini diyakini dapat membantu peserta didik mengurangi kebiasaan
menunda tugas.

Meskipun demikian, penggunaan tcknik ci:regn’rempv dalam mengatasi
prokrastinasi akademik masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada peningkatan motivasi belajar, kepercayaan diri,
dan self-esteem peserta didik. bukan secara spesifik pada prokrastinasi akademik.
Penelitian menunjukkan bahwa teknik cinematherapy efektif meningkatkan
selffesteem peserta didik, namun belum secara langsung menguji penggruhnya
terhadap perilaku prokrastinasi akademik (Siti Aisah et al., 2025). Hal m
menunjukkan adanya peluang penelitian untuk mengkaj lebih lanjut efektivitas
teknik tersebut dalam konteks prokrastinasi akademik.

Penelitian terdahulu menunjukkan beberapa keterbatasan, antara lain

penggunaan teknik konseling kelompok yang beragam namun belum banyak yang




mengkombinasikan cinematherapy dengan fokus pada prokrastinasi akademik.
Selain itu, sebagian penelitian menggunakan desain kualitatif atau quasi
eksperimen dengan sampel terbatas sehingga generalisasi hasil masih rendah.
Penelitian mengenai konseling kelompok dengan teknik cinematherapy juga lebih
banyak dilakukan pada jenjang SMP atau SMA umum, bukan pada peserta didik
SMK khususnya jurusan akuntansi yang memiliki karakteristik akademik berbeda
(Khusnul Khotimah et al., 2022). Keterbatasan tersebut menunjukkan perlunya
penelilial kuantitatif dengan desain yang lebih sistematis.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
menguji efektivitas layanan konseling kelompok teknik cinematherapy dalam
gatasi prokrastinasi akademik peserta didik kelas X jurusan akuntansi.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam
pengembangan layanan bimbingan da&onse]ing, khususnya dalam penggunaan
mediﬂm sebagal strategi intervensi. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
dasar bagi guru bimbingan dan konseling dalam merancang layanan yang inovatif
dan efektif. Dengan demikian, urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan akan
maodel intervensi yang berbasis bukti untuk mengurangi prokrastinasi akademik

dan meningkatkan disiplin belajar peserta didik SMK.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan yang telah diugaikan dalam latar belakang, rumusan
masalah yang dapat di rinci adalah apakah layanan konseling kelompok dengan
teknik cinematherapy efektif untuk mengatasi prokrastinasi akademik peserta

didik kelas X jurusan akuntansi di SMKN 2 Kedin?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkarﬁraian vang telah dituliskan pada rumusan masalah diatas.
maka tujuan dari penclitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas layanan
konscling kelompok dengan teknik cinematherapy dalam mengatasi prokrastinasi
akademik peserta didik kelas X jurusan akuntansi di SMKN 2 Kediri.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian mengenai efektivitas layanan konseling kelompok dengan

teknik cinematherapy untuk mengatasi prokrastinasi akademik peserta didik kelas




X jur

n akuntansi di SMKN 2 Kediri diharapkan memberikan manfaat baik

secara teoritis maupun praktis. Manfaat tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Mapfaat Teoritis

d.

88

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
ilmiah dalam bidang bimbingaﬂﬁm konseling, khususnya terkait
penggunaan teknik cinemarherapy dalam layanan konseling kelompok
untuk mengatasi prokrastinasi akademik.

Hasil penelitian ini dapat memberikan koniribusi  terhadap
pcngcﬁaﬂgan konsep intervensi kreatif berbasis media audiovisual
dalam layanan bimbingan dan konseling di sckolah.

2, Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi berbﬁai pihak sebagai berikut:

d.

w

Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Memberikan alternatif teknik layanan konseling kelompok yang
inovatif melalui  penggunaan cinematherapy untuk membantu
mengatasi prokrastinasi akademik peserta didik.
Bagi Peserta Didik

Membantu peserta  didik  meningkatkan  disiplin - akademik,
kemampuan mengatur waktu, serta mengurangi kebiasaan menunda
tugas melalui pengalaman belajar reflektif dari media film.
Bagi Sckolah

Menjadi bahan pertimbangan_dalam mengembangkan program
layanan bimbingan dan konseling yang lebih kreatif dan efektif untuk
meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Menjadi referensi dan dasar pengembangan penelitian lanjutan
yang berkaitan dengan teknik cirematherapy maupun intervensi
konseling kelompok dalam mengatasi permasalahan akademik.
Bagi Pengembangan Guru BK

Memberikan masukan dalam penyusunan program layanan

bimbingan dan konseling berbasis kebutuhan peserta didik, khususnya




dalam menangani permasalahan prokrastinasi akademik di lingkungan

SMK.
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LANDASAN TEORI

A, Teori dan Penelitian Terdahulu

1. Layanan Konseliﬁ Kelompok Teknik Cinematherapy

a.

Grand Theory Konseling Kelompok ™

Konseling kelompok merupakan salah satu layanan dalam
bimbingan dan konseling yang memanfaatkan dinamika kelompok
untuk  membantu  individu  memahanu  diri, mengembangkan
kemampuan interpersonal, serta mengatasi permasalahan yarﬁdiﬂlami
melalui interaksi antar anggota kelompok. Menurut Corey, konseling
kelompok merupakan proses interpersonal yang dinamis dan berfokus
pada kesadaran pikiran serta perilaku, dimana anggota kelompok
saling berinteraksi untuk mencapai perubahan perilaku yang lebih
adaptif. Melalui proses tersebut, anggota kelompok dapat belajar dari
pengalaman orang lain, meningkatkan keterampilan sosial, serta
memperoleh dukungan emosional dalam suasana kelompok yang
kondusif. (Hariyadi et al., 2025).

Konseling kelompok juga dipahami sebagai intervensi psikologis
yang menempatkan interaksi antar anggota sebagai faktor utama
perubahan perilaku. Melalui diskusi kelompok. peserta didik dapat
mengungkapkan pengalaman pribadi, memperoleh umpan balik, serta
mengembangkan  Kemampuan coping secara sosial.  Lingkungan
kelompok vang suportif memberikan rasa aman bagi anggota untuk
mengemukakan permasalahan dan mendorong terbentuknya identitas
diri yang positif.

Selain itu, konseling kelompok menckankan pentingnya kohesi dan
harmonisasi kelompok dalam mencapai tujuan layanan. Kohesi
kelompok memungkinkan anggota saling mendukung, meningkatkan
keterlibatan, serta memperkuat komitmen terhadap perubahan perilaku.
Faktor-faktor seperti peran pemimpin kelompok, interaksi antar

anggota, serta norma kelompok berperan penting dalam meningkatkan




efektivitas konseling kelompok sebagai proses bantuan psikologis
(Tabun et al., 2025).

Konseling kelompok juga berfungsi sebagai sarana pembelajaran
sosial bagi peserta didik. Dalam proses i, anggota kelompok
memperoleh kesempatan untuk belajar dari pengalaman teman sebaya,
mengembangkan kemampuan komunikasi, serta meningkatkan empati
(Amallia et al., 2023). Interaksi yang terjadi selama kegiatan konseling
kelompok memungkinkan peserta didik memahami berbagai perspektif
dalam menyclesaikan masalah schingga membantu perubahan perilaku
secara lebih adaptif.

Pendekatan konseling kelompok dalam konteks pendidikan
menempatkan dinamika kelompok sebagai media utama untuk
mengembangkan kompetensi sosial dan pribadi peserta didik. Melalui
kegiatan kelompok yang terstruktur, peserta didik dapat meningkatkan
kelermnpilﬁ komunikasi, kepercayaan diri, serta kemampuan bekerja
sama. Hal imi menunjukkan bahwa konseling kelompok tidak hanya
berfokus pada penyelesaian masalah, tetapi juga pada pengembangan
potensi individu secara menyeluruh (Gowasa, 2025).

Dengan demikiuékonseling kelompok memiliki landasan teoritis
yvang kuat sebagai layanan yang memanfaatkan dinamika kelompok
untuk membantu individu mengembangkan potensi diri dan mengatasi
permasalahan. Interaksi sosial, kohesi kelompok, serta dukungan
emosional antar anggota menjadi faktor utama yang mendorong
perubahan perilaku. Oleh karena itu, konscling kelompok relevan
digunakan sebagai pendekatan intervensi dalam mengatasi
permasalahan akademik peserta didik.

. Definisi Konsclhﬁl(eiompok

Konseling kelompok  merupakan  layanan  bantuan  yang
menggunakan pendekatan  kelompok untuk membantu individu
memahami diri dan mengatasi permasalashan melalui interaksi sosial
antar anggota. Proses ini menekankan dinamika kelompok sebagai

media utama perubahan perilaku, sehingga anggota dapat memperoleh
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pengalaman belajar sosial serta dukungan emosional secara
bersama-sama (Utari Pratiwi, 2024).

Selain 1tu, konseling kelompok diartikan sebagai intervensi
psikologis yang dilakukan secara terstruktur dalam kelompok kecil
dengan tujuan meningkatkan kemampuan penygsuaian din dan
kesejahteraan individu. Melalui proses interaksi kelompok, anggota
dapat saling berbagi pengalaman serta memperoleh umpan balik yang
membantu pengembangan keterampilan sosial dan emaosional (Bantam,
2022).

Konseling kelompok juga dipahami scbagai layanan yang
memanfaatkan dinamika kelompok wuntuk membantu individu
menghadapi berbagai masalah psikolpgis maupun sosial (Nurjanah et
al., 2025). Interaksi dalam kelompok memberikan kesempatan kepada
anggota untuk mengembangkan empati, meningkatkan kesadaran diri.
serta memperoleh strategi pemecahan masalah secara kolaboratif.

Konseling kelompok dapat disimpulkan sebagai layanan bantuan
gang dilakukan dalam kelompok  kecil secara terstruktur dengan
memanfaatkan  dinamika  kelompok untuk  membaniu  individu
memahami diri, mengembangkan keterampilan sosial, serta mengatasi
permasalahan melalui interaksi dan dukungan antar anggota kelompok.
Tujuan Konseling Kelompok

Tujuan konseling kelompok secara umum adalah untuk membantu
individu (konseli) mengembangkan kemampuan sosialisasi. khususnya
dalam berkomunikasi, serta memecahkan masalah pribadi melalui
dinamika kelompok yang aman serta mendukung. Menurut Fahmi dan

met dalam jurnal (Singgah et al., 2024) salah satu tujuan utama
konseling kelompok adalah untuk meningkatkan kemampuan
sosialisasi siswa, terutama kemampuan berkomunikasi. Selama proses
konseling kelompok, berbagar hal yang dapat menghambat atau
mengganggu sosialisasi dan komunikasi siswa diungkapkan dan di

dinamiskan dengan beberapa pendekatan. Ini  memungkinkan
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konseling kelompok untuk mencapai tujuan yang paling optimal untuk

meningkatan kemampuan sosialisasi dan komunikasi siswa.

Sedangkan menurut (Utan Pratiwi, 2024) dalam Jurnal JPSN

Siberpublisher (Vol. 2, No. 2, April 2024) ada beberapa tujuan dan

konﬁing kelompok, antara lain :

1)

3)

Mengentaskan Permasalahan Yang Dialami Anggota Kelompok

Konseling kelompok bertujuan membantu anggota dalam
mengatasi permasalahan yang mereka hadapi, baik masalah
pribadi, sosial, maupun akademik. Melalui dinamika kelompok,
anggota memperoleh kesempatan untuk mengungkapkan kesulitan
vang dialami secara terbuka. Proses ini memungkinkan anggota
mendapatkan dukungan, umpan balik, serta alternatif pemecahan
masalah dari anggota lain dan pemimpin kelompok. Dengan
demikian, anggota kelompok dapat memahami masalah secara
lebih objektifl dan terdorong untuk melakukan perubahan perilaku
yang lebih adaptif.
Melatih Keberanian Dalam Mengemukakan Pendapat

Kegiatan konseling kelompok memberikan ruang bagi
anggota untuk menyampaikan ide, pendapat, dan perasaan secara
langsung. Situasi kelompok yang kondusif mendorong anggota
umtuk mengurangi rasa takut dan meningkatkan kepercayaan diri
dalam berkomunikasi. Melalui latihan berulang, anggota belajar
mengungkapkan pikiran secara jelas, menghargai pendapat orang
lain, serta mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal
yang efektif.
Melatih Mencari Solusi dari Permasalahan yang Dibahas

Dalam konseling kelompok, anggota tidak hanya
membahas masalah, tetapi juga dilatih untuk merumuskan solusi
secara  bersama-sama. Diskusi kelompok membantu anggota
melihat permasalahan dari berbagai sudut pandang. Proses ini
mengembangkan  kemampuan  berpikir  kritis, keterampilan

pemecahan masalah, serta kemampuan mengambil keputusan.




4)

tn

Anggota kelompok juga belajar mempertimbangkan konsekuensi
dari setiap solusi yang diusulkan.
Belajar dari Pengalaman Orang Lain

Konseling kelompok memungkinkan anggota memperoleh
pembelajaran dari pengalaman sesama anggota, Setiap individu
membawa latar belakang dan pengalaman yang berbeda. Hal ini
memberikan kesempatan bagi anggota untuk memahami bahwa
permasalahan yang dialami tidak bersifat unik. Melalui proses
berbagi pengalaman, anggota dapat memperolch strategi coping
baru, memperluas wawasan, serta meningkatkan pemahaman
terhadap berbagai alternatif penyelesaian masalah,
Menumbuhkan Rasa Empati Terhadap Orang Lain

Interaksi dalam konseling kelompok mendorong anggota
untuk mendengarkan dan memahami perasaan orang lain. Proses
ini membantu anggota mengembangkan empati, toleransi, dan
sikap saling menghargai. Dengan meningkatnya empati, anggota
kelompok menjadi lebih peka terhadap kondisi sosial di sekitamya.
Hal ini juga memperkuat hubungan interpersonal dan menciptakan
suasana  kelompok yang suportif sehingga proses konseling

berlangsung lebih efektif.

d. Tahapan Konseling Kelompok

Konseling kelompok merupakan layanan yang dilaksanakan secara

terstruktur melalui scrangkaian tahapan. Sectiap tahapan memiliki

karakteristik dan tujuan tersendiri yang saling berkaitan untuk

memastikan bahwa proses konseling berjalan dengan efektif dan

optimal, berikut adalah tahapan kenseling kelompok menurut Prayitno

1

lam Jurnal (Utari Pratiwi, 2024), sebagai berikut:
Tahap Pembentukan (Forming)
Pada tahap ini, anggota yang sebelumnya tidak akrab mulai
berkumpul menjadi satu kelompok. Setiap anggota mengalami
kecemasan. keraguan, dan optimisme selama tahap pembentukan.

Konselor memastikan suasana kelompok positif’ dan mendukung.




(]

3)

i

Menerima orang baru, mengucapkan terimakasih, berdoa,
menjelaskan pengertian, tujuan, dan cara konseling kelompok
dilakukan, dan memperkenalkan prinsip prinsip  konseling
kelompok. Setelah 1tu, setiap anggota diperkenalkan secara
bergiliran untuk membuat suasana menjadi lebih akrab dan
terbuka.

Tahap Peralihan (Transition)

Tujuan dari tahap ini adalah untwk menumbuhkan
kepercayaan di antara anggota kelompok dan membantu mercka
mengatasi ketakutan dan kekhawatiran yang muncul diawal proses.
Dinamika dan fitur yang terjadi pada tahap ini sangat pentjpg bagi
konselor. Pemimpin kelompok memberikan penjelasan kembali
tentang kegiatan konseling kcloraok. melalui tanya jawab
seberapa siap semua anggota, dan memberikan contoh masalah
pribadi yang dapat didiskusikan dan dibahas dalam kelompok.
Tahap Kegiatan ( Working)

Proses konseling kelompok pada tabhap ini anggota
kelompok secara akiif mengemukalﬁn masalah mereka sendin,
memilih masalah mana yang harus dibahas terlebih dahulu, dan
membahas masalah tersebut secara menyeluruh. Setiap anggota
memiliki kesempatan untuk berbicara dan berbagi pengalaman
mereka melalui peran konselor. Konselor dapat memberikan
sclingan dengan permainan kecil untuk meningkatkan semangat
jika suasana kelompok menjadi membosankan. Sctelah masalah
dibahas, masing masing anggota menyatakan bahwa mereka akan
berkomitmen untuk melakukan perubahan berdasarkan diskusi.
Tahap Pengakhiran (Yermination)

Pada tahap im setelah tugas selesai, konselor mengatakan
bahwa anggota kelompok akan diben kesempatan untuk berbagai
pendapat mercka dan menilai kemajuan yang telah dicapai. Selain
itu, anggota memiliki kemampuan untuk memberikan pesan dan

tanggapan yang berkaitan dengan prosedur yang telah dilakukan.
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Kegiatan diakhiri dengan berdoa dan mengucapkan terimakasih.

Sebagai hasil dari proses konseling, anggota kelompok akan mulai

melakukan perubahan tingkah laku positif.
Definisi Tekmik Cinematherapy

Cinematherapy merupakan &knik konseling yang memanfaatkan
film sebagai media terapeutik untuk membantu individu memahami
emosi, perilaku, dan pengalaman hidup melalui proses identifikasi
dengan tokoh dalam film. Film digunakan sebagai stimulus untuk
mendorong refleksi diri dan diskusi schingga individu memperoleh
pemahaman baru terhadap permasalahan vang dihadapi. Melalui alur
cerita, konflik, dan karakter dalam film, peserta didik dapat
mengaitkan pengalaman tokoh dengan kondisi yang dialami. Proses ini
membantu individu melihat masalah secara lebih objektif serta
menemukan alternatif solusi yang lebih adaptj

Teknik cinematherapy didasarkan pada teori pembelajaran sosial
(Soctal Learning Theory) yang dikemukakan oleh Albert Bandura.
Teori tersebut menjelaskan bahwa jndividu dapat belajar melalui
proses observasi terhadap perilaku model yang dilihat, kemudian
meniru perilaku tersebut apabila dianggap memberikan dampak positif.
Dalam proses konseling, media film dapat membantu peserta didik
memahami perilaku, emosi, dan konsekuensi dari tindakan yang
ditampilkan tokoh dalam film schingga peserta didik memperoleh
pembelajaran sccara tidak langsung melalui prosecs modeling dan
observational z‘eam'ﬁ (Fitriyanti, 2022). Cinematherapy berlandaskan
teori belajar sosial Bandura yang menjelaskan bahwa individu dapat
belajar melalui observasi terhadap model perilaku yang ditampilkan
dalam media visual. Individu mengamati perilaku tokoh, memahami
konsekuens: tindakan, kemudian meniru perilaku yang dianggap
positif.

Menurut  (Suwanto & Nisa, 2017) Terapi cinematherapy
melibatkan konseli untuk menonton film yang berkaitan dengan

masalah mercka, Setelah menonton film tersebut, mereka berbicara




tentang makna, emosi, dan nilai nilai yang muncul dari film tersebut.
Proses ini dapat membantu corang memahami diri mereka sendiri.
melihat masalah dan sudut pandang yang berbeda, dan menemukan
inspirasi atau solusi untuk masalah hidup mereka. Film film i dipilih
langsung oleh konselor untuk memenuhi kebutuhan konseli dan
memungkinkan mereka untuk berpikir ulang dan mengubah perilaku
yang diharapkan.

Cinematherapy merupakan teknik konseling yang efektif dalam
membantu peserta didik memahami permasalahan secara reflektif.
Teknik ini memanfaatkan kckuatan media visual untuk mendorong
perubahan sikap dan perilaku. Cinematherapy juga mendukung proses
pembelajaran sosial melalui observasi, identifikasi, dan diskusi
kelompok yang terarah.

Tujuan Teknik Cinematherapy

Tujuan dari teknik cinematherapy adalah untuk memberikan
pengalaman emosional terapeutik langsung kepada konseli melalui
media film atau video. Melalui pengalaman ini, konseli dapat belajar
secara observasional, menconioh berbagai sikap dan perilaku yang
ditujukan oleh karakter dalam film, sehingga mereka dapat memilih
dan meniru perilaku yang lebih sehat dan adaptif dalam kehidupan
yang nyata.

Menurut (Suwanto & Nisa, 2017) film scbagai metafora vang kuat.
memungkinkan konseli untuk merenungkan dan membayangkan
kembali masalah mercka meskipun cerita dalam film tidak selalu
berkaitan dengan kehidupan konseli, mercka dapat menjadi
representasi dari masalah yang sedang mereka hadapi.

. Manfaat Teknik Cinematherapy

Teknik  cinematherapy  dalam  bimbingan dan  konseling
memberikan manfaat terapeutik yang mendukung proses konseling
serta pengembangan pribadi konseli. Media film menghadirkan

pengalaman belajar yang konkret, menarik, dan kontekstual sehingga




memudahkan konseli memahami diri dan lingkungannya. Adapun

manfaat teknik cinematherapy dijelaskan sebagai berikut:

1)

5]

Mengatasi Masalah Emosional dan Psikologis

Pengalaman emosional yang muncul saat menonton film
dapat membantu konseli mengenali dan mengelola perasaan yang
selama  ini  terpendam. Alur cerita dan konflik tokoh
memungkinkan konscli memahami sumber stres, kecemasan, atau
tekanan yang dialami. Melalui diskusi setelah menonton, konseli
dapat mengekspresikan emosi secara lebih terbuka serta
memperoleh dukungan dari konselor maupun anggota kelompok.
Meningkatkan Kesadaran dan Refleksi Diri

Identifikasi terhadap karakter dalam film mendorong
konseli melakukan refleksi terhadap pengalaman pribadi. Konseli
dapat membandingkan kondisi dirinya dengan situasi yang dialami
tokoh dalam film. Proses ini membantu konseli memahami
kekuatan dan kelemahan diri secara lebih objektif. Selain itu,
refleksi yang terarah dapat meningkatkan kesadaran diri sehingga
konseli lebih siap melakukan perubahan perilaku yang positif.
Memberi Pembelajaran Observasional

Film menyajikan contoh perilaku vang dapat diamati secara
langsung. Konseli dapat mempelajari bagaimana tokoh
menghadapi masalah, mengambil keputusan, dan berinteraksi
dengan lingkungan sosial. Pembelajaran observasional ini
membantu konseli memahami konsekuensi dari setiap tindakan.
Dengan demikian, konseli dapat meniru perilaku yang positif dan
menghindari  perilaku yang kurang adaptif dalam kehidupan
sehari-hari.
Meningkatkan Motivasi dan Inspirasi

Film yang mengandung nilai moral dan pesan positif

mampu  membangkitkan motivasi konseli untuk berkembang.




5)
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Cerita tentang perjuangan tokoh dapat memberikan inspirasi untuk
menghadapi tantangan secara lebih optimis. Konseli terdorong
untuk menetapkan tujuan pribadi dan meningkatkan usaha dalam
mencapainya. Proses ini terjadi secara alami karena konseli belajar
melalui pengalaman visual yang menarik.
Membantu Proses Penyembuhan dan Pengembangan

Cinematherapy  dapat digunakan sebagai media untuk
membantu pemulihan psikologis dan pengembangan diri. Film
memberikan ruang bagi konseli untuk memahami pengalaman
hidup dari sudut pandang yang berbeda. Diskusi yang terstruktur
membantu konseli mengaitkan pesan film dengan kondisi dirinya.
Proses ini mendukung perkembangan aspek emosional, sosial, dan
kognitif secara seimbang.
Mengurangi Kejenuhan dan Meningkatkan Partisipasi

Penggunaan media film membuat proses konseling lebih
variatif dan menarik. Konseli cenderung lebih antusias mengikuti
kegiatan karena metode yang digunakan tidak monoton. Situasi ini
meningkatkan keterlibatan aktif konseli dalam diskusi kelompok.
Selain itu, suasana yang lebth santai membantu konseli merasa

nyaman schingga proses konseling berlangsung lebih efektif.

h. Langkah-Langkah Teknik Cinematherapy

Dalam langkah langkah teknik cinematherapy harus diperhatikan

di tiap tiap prosesnya agar tcknik ini dapat berjalan dengan objektif,

langkah langkah pencrapan tcknik cinematherapy dalam konseling

kelompok menurut (Suwanto & Nisa, 2017). antara lain :

1)

2

Tahap Pembukaan

Pada tahap ini sekelompok orang dibentuk menjadi satu
kelompok. dan mereka siap untuk mengembangkan dimamika
kelompok untuk mencapal tujuan yang sama. Aktivitas yang
dilakukan meliputi menentukan jumlah pertemuan, meminta
kontribusi anggota kelompok dan menyetujui tujuan kelompok.

Tahap Peralihan




Langkah yang dimaksudml untuk mengalihkan perhatian
dari kegiatan kelompok pertama ke kegiatan berikutnya yang lebih

berfokus pada mencapai tujuan kelompok.

3) Tahap Kegiatan Inti
Tahap ini mencakup memilih film yang sesuai dengan

masalah atau tema yang dihadapi kelompok, melakukan diskusi

kelompok bersama untuk membahas reaksi, pemahaman, dan

makna yang diperolch dari film serta mendorong mercka untuk

mengeksplorasi diri mereka sendiri.
4} Tahap Penutupan

Pada tahap akhir ini. kelompok berbicara tentang apa yang

terjadi selama sesi dan hasilnya. Setiap anggota membagikan

perasaan dan pengalaman mereka selama konseling. Selain itu,

disusun kegiatan tambahan setelah dilakukan konseling.
Kelebihan dan Keterbatasan Teknik Cinematherapy

Teknik cinematherapy memiliki beberapa kelebihan, antara lain
media yang menarik, mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik,
mempermudah proses refleksi diri, serta membantu peserta didik
memahami pengalaman melalui tokoh dalam film. Penggunaan media
film juga dinilai efektif dalam meningkatkan motivasi belajar karena
memberikan pengalaman belajar yang kontckstual dan&osional,

Namun demikian, tcknik cinematherapy juga memiliki
keterbatasan, di antaranya membutuhkan waktu yang cukup lama
dalam pelaksanaannya, memerlukan fasilitas audiovisual yang
memadai, serta membutuhkan kemampuan konselor dalam
memfasilitasi diskusi agar peserta didik mampu memahami pesan film
secara tepat. Selain itu, tidak semua peserta didik  memiliki
kemampuan interpretasi yang sama terhadap pesan dalam film
sehingga efektivitas teknik ini dapat berbeda pada setiap individu
(Fitriyanti, 2022).




j. Konseling Kelompok dengan Teknik Cinematherapy

Konseling kelompok dengan teknik cinematherapy merupakan
kombinasi antara dinamika kelompok dan penggunaan media film
sebagai stimulus refleksi. Pendekatan ini mengintegrasikan proses
pembelajaran sosial dalam kelompok dengan pengalaman visual yang
disajikan  melalui  film. Dalam pelaksanaannya. konsclor
memanfaatkan interaksi kelompok untuk membahas pengalaman yang
diperoleh dari film. Anggota kelompok diajak mengidentifikasi tokoh,
konflik. serta pesan yang muncul dalam cerita. Proses tersebut
mendorong peserta didik mengaitkan isi film dengan pengalaman
pribadi dan kondisi akademik yang dihadapi.

Diskusi kelompok memungkinkan peserta didik berbagi pandangan
dan belajar dari pengalaman teman sebaya. Setiap anggota kelompok
dapat memberikan tanggapan terhadap perilaku tokoh dalam film serta
mengemukakan solusi  altematif. Interaksi tersebut memperkaya
perspektif peserta didik dan membantu mercka memahami masalah
secara lebih objektif. Selain itu, suasana kelompok yang suportif
meningkatkan keberanian peserta didik untuk n'ényampnikan pendapat
dan melakukan refleksi diri. Konselor berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan diskusi, menjaga fokus pembahasan, serta membantu
anggota kelompok merumuskan rencana perubahan perilaku.

Penggunaan cinematherapy dalam konseling kelompok dinilai
efektif karena memadukan pembelajaran visual dan interaksi sosial.
Film memberikan contoh konkret perilaku dan  konsekuensinya,
sedangkan dinamika kelompok memperkuat proses refleksi melalui
diskusi bersama. Kombinasi ini membantu peserta didik memaham
dampak perilaku menunda tugas serta pentingnya manajemen waktu.
Selain itu, peserta didik dapat meniru strategi pemecahan masalah
vang ditampilkan dalam film dan mengadaptasinya dalam kegiatan

belajar.

Prokrastinasi Akademik

Grand Theory Prokrastinasi Akademik




Prokrastinasi akademik merupakan salah satu fenomena psikologis

vang sering ferjadi dalam konteks pendidikan dan berdampak
signifikan terhadap keberhasilan belajar peserta didik. _Secara
konseptual,  prokrastinasi  akademmik  merujuk  pada  perilaku
menunda-nunda  dalam memulai  maupun menyelesaikan tugas

ademik yang seharusnya dapat diselesaikan tepat wakiu. Perilaku ini
dilakukan secara sengaja meskipun individu menyadari adanya
konsekuensi negatif dari penundaan tersebut.

Konsep dasar proﬁtinasi akademik banyak merujuk pada teori
yang dikemukakan oleh Solomon dan Rothblum (1984), yang
menyatakan bahwa prokrastinasi merupakan penundaan yang
disengaja terhadap tugas penting. dilakukan secara berulang, serta
menimbulkan ketidaknyama% psikologis bagi pelakunya. Dalam
konteks akademik, perilaku ini tidak hanya berkaitan dengan aspek
manajemen waktu, tetapl juga melibatkan faktor kognitif, afektif, dan
perilaku individu (Nurjan, 2020).

Solomon dan  Rothblum mengidentifikasi  beberapa  bentuk
prokrastinasi akademik yang umum terjadi, antara lain penundaan
dalam mengerjakan tugas menulis, belajar menghadapi ujian,
membaca referensi, menyelesaikan tugas administratif. menghadiri
kegiatan akademik, serta menyelesaikan kewajiban akademik secara
keseluruhan.

Dengan demikian, berdasarkan tcori Solomon dan Rothblum yang
didukung olcldcrbagai penclitian kontemporer di Indonesia, dapat
disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik mcrupak% perilaku
penundaan yang disengaja terhadap tugas akademik, yang dipengaruhi
oleh kombinasi faktor internal (emosional dan kognitif) serta faktor
eksternal (hingkungan dan regulasi dir). Pemahaman teoritis im
menjadi landasan penting dalam merancang intervensi, seperti layanan
konseling kelompok dengan teknik cinematherapy, untuk membantu
peserta didik mengatasi perilakn prokrastinasi akademik.

b. Definisi Prokrastinasi Akademik




Prokrastinasi akademik berdasarkan teori utama, terutama oleh
Solomon dan Rothblum, merupakan kCﬁdemngan untuk menunda
awal dan penyelesaian tugas akademik dengan melakukan aktivitas
lain yang lebih menyenangkan atau fidak produktif, menyebabkan
tugas terhambat, tidak selesar tepat waktu, dan menimbulkan perasaan
subjektif’ tidak nyaman bagi pelakunya. Tindakan ini menunjukkan
ketidak efisienan dalam penggunaan wakiu dan kurangnya disiplin
yang menyebabkan tcrh:lml-wu kemajuan akademik.

Prokrastinasi akademik dapat didefinisikan scbagai scscorang yang
secara sengaja dan berulang melakukan penundaan penyelesaian tugas
akademik dan memilih untuk melakukan hal lain. Perilaku ini tidak
hanya menunda, tetapi juga merupakan kebiasaan yang dapat
mengganggu siswa atau mahasiswa dalam belajar dan mencapai tujuan
akademik mereka.

Secara lebih mendalam, prokrastinasi akademik adalah sebuah
masalah besar dalam pembelajaran yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikologis dan aktivitas akademik. Faktor faktor seperti
kemalasan, gangguan perhatian, kurangnys keyakinan terhadap
kemampuan diri, dll itu adalah penyebab prokrastinasi akademik.
Akibatnya tugas akademik dimunda, hasil belajar berkualitas rendah,
dan kepercayaan diri serta motivasi yang ada akan sangat berpengaruh
(Yuniar & Yustiana, 2022).

Berdasarkan uraian teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa
prokrastinasi akademik merupakan hambatan internal yang perlu
ditangani secara serius karena dapat berkembang menjadi kebiasaan
negatif yang menghambat pencapaian akademik peserta didik.
Faktor-faktor seperti kurangnya motivasi, kesulitan berkonsentrasi. dan
perasaan tidak mampu perlu ditangani dengan metode yang mencakup
aspek kognitif, emosional, dan motivasional,

Ciri-Ciri Prokrastinasi Akademik
Dalam ranah Bimbingan dan Konseling, pemahaman terhadap ciri

ciri dari prokrastinasi akademik adalah salah satu hal yang sangat




penting  salah satunya untuk membantu konselor dalam
mengidentifikasi dan memberikan intervensi dengan tepat. Berikut
adalah cin cin prokrastinasi akademik menurut (Santosa & Muchsini,

2024), antara lain :
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1] Penundaan untuk Memulai dan Menyelesaikan Tugas

Pegerta didik yang mengalami prokrastinasi akademik
biasanya menunda untuk memulai atau menyelesaikan tugas yang
diberikan di sckolah kepada mercka. Meskipun mereka tau bahwa
tugas tersebut sangat penting. akan tetapi mereka tetap memilih

untuk tidak mengerjakan tugas tersebut.

5]

Keterlambatan dalam Mengerjakan Tugas
Peserta didik yang menunda tugas sering kali
membutuhkan waktu lebih lama dari yang seharusnya. Hal ini bisa
terjadi karena mereka terlalu mempersiapkan diri atau terlibat
dalam aktivitas yang tidak ferkait dengan ftugas yang harus
diselesaikan.
3) Kesenjangan antara Rencana dan Kinerja Aktual
Peserta didik yang mengalami prokrastinasi akademik
sering mengalami perbedaan antara pekerjaan yang telah
direncanakan dan pekerjaan yang sebenarnya dilakukan. Mercka
mungkin telah menetapkan jadwal untuk menyelesaikan tugas, tapi
mercka mungkin gagal mematuhinya, menyebabkan tugas tertunda
u tidak selesai.
4} Melakukan Aktivitas Lain yang Lebih Menyenangkan
Individu yang méakukan prokrastinasi akademik biasanya
menghindar  dengan melakukan  hal lain  yang dianggap
menyenangkan seperti bermain game, menonton film, bahkan
bersosialisasi dari pada menyelesaikan tugas akademik yang
seharusnya diselesaikan.

d. Faktor Penyebab Prokrastinasi Akademik
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Prokrastinasi akademik adalah sebuah perilaku menunda tugas atau

kewajiban individu untuk mengerjakan tugas akademiknya yang

sangat berdampak negatif terhadap pencapaian akademik individu.

Fenomena ini dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan faktor

eksternal, berikut penjelasanya menurut (Wulandari et al, 2021),

antara lain:

Faktor Internal

1)

5]

4)

Kurangnya Pemahaman Materi

Peserta didik yang tidak bisa memahami materi yang
diberikan oleh guru cenderung untuk menunda pengerjaan tugas
karena mereka merasa tidak mampu untuk menyelesaikanya.
Rendahnya kepercayaan diri

Peserta didik yang memiliki perasaan tidak yakin terhadap
kemampuan yang dimiliki dirinya sendiri dapat mengakibatkan
peserta didik enggan untuk memulal maupun menyelesaikan tugas
akademiknya.
Manajemen Wakiu yang Buruk

Kesulitan dalam mengatur waktu antara belajar  dan
kegiatan vang lainya dapat memicu atau mengakibatkan peserta
didik dalam mengerjakan tugas akademiknya.
Kejenuhan dan Kebosanan

Segi pembelajaran scperti daring yang cenderung monoton

dapat menycbabkan peserta didik merasa jenuh dan bosan schingga

mereka melakukan penundaan tugas akademiknya.

Faktor Eksternal

1)

Kurangnya Dukungan Orang Tua

Minimnya perhatian dan kepedulian orang tua terhadap
anak dapat mengakibatkan peserta didik mengalami semangat
belajar yang menurun, yang berujung melakukan prokrastinasi
akademik.

Kendala Teknologi




Masalah peserta didik yang mengalami kendala sinyal.
keterbatasan kuota, bahkan keterbatasan perangkat teknologi yang
dapat menunjang akademik peserta didik, hal tersebut dapat
memicu atau menghambat peserta didik dalam mengerjakan tugas
akademik.

3) Beban Tugas yang Berat

Tugas vyang diberikan kepada peserta didik tanpa
keterangan yang lebih mendalam dapat membuat peserta didik
merasa terbebani dan memilih untuk menunda pekerjaan atau
tugas akademiknya.

4) Lingkungan belajar yang tidak mendukung
Lingkungan rumah vang tidak kondusif untuk belajar atau
mengerjakan tugas. dapat membuat individu mengalami hilangnya
konsentrasi dan dapat memicu individu untuk menunda tugas
aka iknya.
Dampak Prokrastinasi Akademik
Prokrastinasi akademik atau bisa disebut perilaku menunda
pengerjaan tugas akademik dapat memberikan dampak yang sangat
signifikan bagi individu yang melakukanya, ada 2 klasifikasi dampak
yaitu dampak secara akademik dan dampak psikologis, berikut dampak
prokrastinasi akademik menurut (Annisa et al., 2022}, antara lain :
Dampak Akademik
1} Penurunan Prestasi Belajar

Peserta didik yang sering kali menunda pengerjaan tugas
cenderung mengalami penurunan dalam prestE akademiknya.
karena hal ini disebabkan oleh kurangnya waktu dalam memahami
materi secara lebih mendalam dan menyelesaikan tugasnya dengan
baik.

2) Kualitas Tugas yang Rendah
Pengerjaan tugas yang dilakukan secara terburu buru

karena dilakukan dengan mendekati tenggang waktu atau deadline




3.

sering kali menghasilkan pekerjaan vang hasilnya optimal, baik
dari segi konten maupun presentasinya.
3) Keterlambatan dalam Menyelesaikan Studi
Kebiasaan dalam menunda tugas akademik dapat
menyebabkan akumulasi pekerjaan yang belum selesai, dan pada
akhimya masalah ini dapat memperlambat kemajuan dalam

penyelesaian studi dari peserta didik.

Dampak Psikologis
1} Kecemasan dan Stres
Menumpuknya pekerjaan yang belum terselesaikan dapat
menimbulkan perasaan yang stress dan cemas bagi peserta didik.
tentunya hal tersebut dapat berdampak negatif pada kesejahteraan
mental mereka.
2) Rasa Bersalah dan Penurunan Harga Diri
Peserta didik yang menyadari bahwa mereka sering
menunda  tugas mungkin  mereka mengalami  perasaan  rasa
bersalah dan penurunan rasa percaya din, hal tersebut tentunya
mempengaruhi motivasi belajar yang mereka miliki.
3) Gangguan Emosional
Prokrastinasi akademik vyang sudah kronis dapat
menycbabkan gangguan cmosional seperti depresi  ringan,
terutama apabila jika peserta didik merasa sudah terjebak dalam

pola perilaku yang sulit untuk diubah.

Penelitian Terdahulu

Penelitian  mengenai  prokrastinasi  akademik serta intervensi
melalui layanan konseling kelompok dan teknik cinemaiherapy telah
banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan bimbingan dan konseling memiliki
kontribusi yang signifikan dalam membantu peserta didik mengatasi

berbagai permasalahan akademik maupun psikologi peserta didik.
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a. Eﬂeiitian oleh Anisa Berlianda Vista dan Siti Fitriana (2024)
menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok efektif dalam
menurunkan tingkat prokrastinasi akademik peserta didik. Melalui
dinamika kelompok, peserta didik dapat saling berbagi pengalaman,
memperoleh dukungan sosial, serta mengembangkan strategi dalam
mengelola tugas akademik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
adanya perubahan perilaku berupa pm‘ﬁkmm disiplin belajar dan
berkurangnya kebiasaan menunda tugas. Persamaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini terletak pada penggunaan Iayaw konseling
kelompok dan fokus pada prokrastinasi akademik. Perbedaannya
terletak pada teknik yang digunakan, dimana penelitian ini
menggunakan teknik cinematherapy sebagai media intervensi.

b. Penelitian oleh Marga:w et al. (2024) mengungkapkan bahwa
konseling kelompok memberikan pengaruh  positif  terhadap
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah akademik.
Interaksi dalam kelompok memungkinkan peserta didik memperoleh
wawasan baru, meningkatkan kesadaran diri, serta mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah secara  kolaboratif.  Persamaan
penelitian  tersebut  dengan  penelitian i yaitu  sama-sama
menggunakan layanan konseling kelompok sebagai bentuk intervensi.
Namun, penelitian tersebut hﬂh berfokus pada kemampuan
penyelesaian masalah akademik secara umum, sedangkan penelitian
ini secara khusus mengkaji prokrastinasi akademik peserta didik SMK.

c. Penclitian oleh Fitriyanti (2022) menunjukkan bahwa penggunaan
teknik  cinematherapy  dalam  konseling  kelompok mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara signifikan. Film
yang digunakan sebagai media refleksi membantu peserta didik
memahami pengalaman emosional, meningkatkan kesadaran diri, serta
mendorong perubahan perilaku ke arah yang lebih positif. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan
teknik einematherapy dalam layanan konseling kelompok. Adapun

perbedaannya yaitu penelitian Fitrivanti berfokus pada peningkatan




motivasi belajar, sedangkan penelitian ini difokuskan pada penurunan
prokrastinasi akademik peserta didik.

Penelitian oleh Adrivani et al. (2024) menemukan bahwa teknik
cinematherapy  dalam  bimbingan  kelompok  efektif dalam
meningkatkan self~efficacy peserta didik. Peserta didik yang terlibat
dalam proses ini mampu mengidentifikasi tokch dalam film dan
mengaitkannya dengan kondisi pribadi  mereka. Peningkatan
self-efficacy tersebut berkontribusi terhadap kesiapan peserta didik
dalam menghadapi tugas akademik dan mengurangi kecenderungan
menunda pekerjaan. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
ini yaitu sama-sama menggunakan teknik cinematherapy sebagai
media refleksi dalam layanan kelompok. Namun, penelitian tersebut
lebih menitikberatkan pada self-efficacy. sedangkan penelitian ini
berfokus pada perilaku prokrastinasi akademik.

Penelitian lain oleh Siti Aisah dan Yurike Kinanthy (2025)
menunjukkan bahwa cinematherapy efektif dalam meningkatkan
self-egteem peserta didik. Proses identifikasi terhadap karakter dalam
film membantu peserta didik memahami diri secara lebih positif serta
meningkatkan kepercayaan diri. Meskipun penelitian ini tidak secara
langsung meneliti prokrastinasi akademik, peningkatan self-esteem
diyakini memiliki hubungan dengan penurunan perilaku prokrastinasi.
Persamaan penclitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
penggunaan teknik cinematherapy. Perbedaannya yaitu penelitian
tersebut berfokus pada peningkatan self-esteem, sedangkan penelitian
ini mengkaji efektivitas teknik cinematherapy dalam mengurangi
prokrastinasi akademik.

Penelitian olehK_husnul Khotimah M dan Sri Redjeki (2022)
menunjukkan bahwa layanan bimbmmgan kelompok efektif dalam
mengatasi berbagai permasalahan peserta didik, terutama dalam aspek
akademik dan sosial. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
ini yaitu sama-sama menggunakan layanan kelompok sebagai bentuk

intervensi. Namun, penelitian tersebut lebih banyak dilakukan pada
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jenjang pendidikan umum seperti SMP dan SMA, schingga belum

secara spesifik mengkaji

peserta didik SMK yang memiliki

karakteristik pembelajaran berbeda, khususnya jurusan akuntansi.
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

{Anisa Berlianda Konseling kelompok Erekn:{ Penehtiimklm
Vista, Sth Fitriana, dan prokrastinasi i m:i. menggundian
2024) akademik prokrastinasi teknik
akademik cinematherapy
Konseling kelompok Memb&:!nru Tidak fokus pada
(Margaretna et al., penyelesaian i
untuk masalah ) prokrastinasi
2024) Kademik masalah Kkademik
akademi akademik akademi
G Cinematherapy dan | Motvast belajar | Variabel penelitian
5 !
(Fiwiyanti, 2022) motivasi belajar meningkat berbeda
(Adriyani et al | Cinematherapy dan Self-efficacy Tidak [Dkl!s pn.da
2024) self-efficacy rnlenlingkat' probrastinast
* = akademik
(Siti Aisah, Ywike | Cinematherapy dan Self-esteem Fokus penelitian
Kinanthy, 2025) self-esteem meningkat berbeda
(Khusnul Khotimah Men'!banlu w
M, Sri Redjeki, | Bimbingan kelompok masalah Subjele penchiciag
t et akademik peserta berbeda
2022) 3
didik
Berdasarkan  uraian  penelittan  terdahulu  tersebut, dapat
disimpulkan  bahwa  layanan  konseling  kelompok dan  teknik

cinematherapy memiliki potensi yang efektif dalam membantu peserta
didik mengatasi berbagai permasalahan akademik. Namun demikian,

masih terdapat keterbatasan dalam penelitian sebelumnya, vaitu belum




banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji efektivitas layanan
konseling kelompok dengan teknik cinematherapy untuk mengatasi

okrastinasi  akademik peserta didik SMK  jurusan  akuntansi
menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen.

Dcng'%demikian. penelitian ini memiliki kebaruan (rovefty) pada
penggeunaan layanan konseling kelompok dengan teknik cinematherapy
untuk mengatasi p%mﬂ.linasi akademik peserta didik SMK jurusan
akuntansi melalui pendgkatan kuantitatif dengan desain one group
pretest-posttest  design. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris dalam pengembangan layanan bimbingan dan konseling
yang inovatif, kreatif, dan berbasis pada kebutuhan peserta didik.

B. Kerangka Ber pikir

Prokrastinasi akademik dapat didefinisikan sebagai kebiasaan menunda
tugas yang sangat berdampuk negatif pada prestasi akademik peserta didik.
Peserta didik vang sering menunda tugasnya mengalami Kecemasan, tekanan
wakiu, dan hasil belajar yang buruk. Prokrastinasi akademik dapat menjadi
kebiasaan yang berbahaya bagi perkembangan akademik dan psikologis peserta
didik jika dibiarkan terus berlanjut.

Konseling kelompok adalah metode yang dilakukan dalam kelompok kecil
untuk membantu peserta didik mengatasi masalah mercka dengan menggunakan
dinamika kelompok. Layanan ini juga dinilai efektif karena anggota kelompok
dapat berbagi permasalah yang mereka alami, belajar dari satu sama lain. dan
mendapatkan dukungan sosial yang dapat mempercepat perubahan perilaku
peserta didik untuk menjadi lebih baik lagi.

Teknik cinematherapy  meningkatkan kualitas  konseling  kelompok.
Metode mi menggunakan media film untuk sebagm alat bantu untuk
menyampaikan pesan moral dan psikologis secara visual dan emosional. Peserta
didik diminta untuk menonton film atau potongan adegan yang menunjukkan

perilaku prokrastinasi akademik, kemudian melakukan refleksi diri dan diskusi
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kelompok untuk memahami perasaan, pemikiran. dan perilaku yang mirip dengan
apa yang mercka alami sendiri.

Karena peserta didik melihat representasi masalah mereka dalam media
film dan merasa lebih terhubung secara emosional, metode cinematherapy dapat
meningkatkan kesadaran diri dan keinginan siswa untuk berubah, menurut
(Maynawati, 2020). Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati &
Maulana, 2020) menemukan bahwa konseling kelompok yang menggunakan
pendekatan reflektif dapat secara signifikan mengurangi perilaku yang dikenal
scbagai prokrastinasi.

Diharapkan bahwa konseling kclompolwrang menggunakan teknik
cinematherapy akan berhasil mengurangi tingkat prokrastinasi akademik peserta
didik di kelas X Jurusan Akuntansi SMK Negeri 2 Kediri dengan cara

menggabungkan dinamika kelompok dengan media visual yang kuat.

o \\ Henuruncya tinghat
=» Mok Pien » I pasdn peverta didik
‘ u tebonk camatheray l T
- Abuntansi SMKN 2 Kedirl
+ Memmds mengeriakan cogas + Menorton fim yarg relean » Lebih dbipiin dalarn belaiar
+ Karang daiphin dalim belajar + Dishers dan reflekod bedompok » Marmon mengelola wakin dergan halk
* Manajernen wakna yarg buruk » Mdermifiasi dirl dongu + Menyelesallar wgas tapac waki
+ Kecematan dan tekanan wakeu + Penguatan nilal dan makra positil + Kecemasan akademik barkarang

* Hasl baelajar evurun » Perubsahan pela pikir dan periziu * Periighu proarasticas] menuran

Gambur 2. 1 Kerangka Berpikir

Keterangan Bagan :

1. Prokrastinasi akademik menjadi salah satn hambatan utama dalam
pencapaian prestasi belajar peserta didik karena menyebabkan
keterlambatan dalam menyelesaikan tugas akademik.

2. Layanan konseling kelompok memungkinkan peserta didik saling
berinteraksi, berbagi pengalaman, serta memperoleh dukungan sosial
dalam proses perubahan perilaku..

3. Teknik cinematherapy digunakan sebagai media refleksi diri melalui film
yang memuat pesan moral dan situasi yang relevan dengan permasalahan

peserta didik.
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4. Melalui layanan konseling kelompok dengan teknik cinematherapy,

peserta didik diharapkan mampu meningkatkan kesadaran diri, mengubah
pola pikir negatif, serta mengurangi perilaku prokrastinasi akademik.

C. Hipotesis

Hipotesis merupakan sebuah jawaban sementara atas rumusan masalah
yvang telah disusun dalam sebuh bgptuk pertanyaan, yang selanjutnya akan
dibuktikan melalui pengumpulan data yang ada di lapangan. Dalam Penelitian i,
hipotesis yang diajukan antara lain:
Hipotesis alternatif (Ha) : Layanan konseling  kelompok  teknik
cinematherapy efektif mengatasi prokrastinasi akademik peserta didik kelas X

Hipotesis nol (H0) o Layanan  konseling  kelompok  teknik

jurusan akuntansi.

cinematherapy tidak cfektif mengatasi prokrastinasi akademik peserta didik kelas

X jurusan akuntansi.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Pcue@n ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
cksperimen. Pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk menguji teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar vanabel yang
diukur menggunakan instrumen penclitian dan dianalisis secara statistik
(Sugiyono, 2019). Pendekatan ini dipilih karena judul penelitian mengandung kata
ci “efektivitas” yang menunjukkan adanya upaya untuk mengetahui pengaruh
suatu perlakuan terhadap perubahan variabel tertentu. Dalam penelitian ini,
perlakuan yang dimaksud adalah layanan konseling kelompok dengan teknik
cinematherapy, sedangkan variabel yang diukur adalah prokrastinasi akademik
peserta didik. Penelitian eksperimeh digunakan karena bertujuan untuk
mengetahui pengaruh atau efektivitas perlakuan tertentu terhadap variabel lain
dalam kondisi yang terkontrol. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
pendekatan kuantitatif eksperimen banyak digunakan d%l penelitian konseling
kelompok untuk mengurangi prokrastinasi akademik dengan membandingkan
kondisiﬂelum dan sesudah perlakuan (Ramadhani et al., 2023).
lenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain One
Group Pretest-Posttest Design. Desain ini digunakan untuk mengetahui
perubahan tingkat prokrastinasi akademik sebelum dan sesudah @en’k:m layanan
konseling kelompok teknik cinematherapy. Pada desain ini, subjek penelitian
diberikan tes awal (prefess) untuk mengetahui kondisi awal prokrastinasi
akademik, kemudian dibgrikan perlakuan berupa layanan konseling kelompok
teknik cinematherapy, dan selanjutnya diberikan tes akhir (posifest) untuk
mengetahui pe an yang terjadi setelah perlakuan. Desain one group
pretest-postiest sering digunakan dalam penelitian bimbingan dan konseling
karena memungkinkan peneliti mengukur efektivitas layanan secara langsung
melalui perbandingan skor sebelum dan sesudah intervensi (Maria Ulfa et al.,
2024). Selain itu, peneliian lain menunjukkan bahwa desain ini mampu

mengidentifikasi perubahan signifikan tingkat prokrastinasi akademik peserta
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didik setelah mengikuti layanan konseling kelompok (Anisa Berlianda Vista et al.,

4).
2024)
Adapun pola desain penelitian One Group Pretesi-FPostiest Design yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

01— X—0;:

Gambar 3. 1 Pola Desain Penelitian
Keterangan:
Q.: Pretest (pengukuran awal prokrastinasi akademik)
X : Perlakuan (layanan konseling kelompok teknik cinematherapy)
O:: Poﬁsr (pengukuran akhir prokrastinasi akademik)

Pengumpulan data dalam penelitian i:rﬁ'lenggunakan instrumen kuesioner
dengan skala Likert untuk mengukur tingkat prokrgstinasi akademik peserta didik
kelas X jurusan Akuntansi SMK Negeri 2 Kediri. Skala Likert digunakan karena
mampu mengukur sikap dan perilaku responden secara kuantitatif sehingga
memudahkan analisis statistik. Instrumen diberikan pada saat pretest dan positest
untuk mengetahui perubahan skor proﬁminnsi akademik. Penggunaan angket
skala Likert dalam desain eksperimen one group pretest-posttest telah banyak
digunakan dalam penelitian konseling kelompok untuk mengukur efektivitas
intervensi terhadap prokr%asi akademik (Setyarini, 2021).

Alur pelaksanaan penelitian ini dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan,
hingga analisis data, Tahap pertama adalah menentukan subjek penelitian yaitu
peserta didik kelas X jurusan Akuntansi yang memiliki tingkat prokrastinasi
akademik tinggi. Tahap kedua adalah pemberian pretest menggunakan angket
prokrastinasi akademik. Tahap ketiga adalah pemberian perlakuan berupa layanan
konseling kelompok teknik cinematherapy dalam beberapa sesi. Tahap keempat
adalah pemberian positesi menggunakan instrum ang sama. Tahap terakhir
adalah analisis data menggunakan teknik statistik untuk menge{a&li perbedaan
skor pretest dan posttest. Melalui analisis statistik tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu bimbingan

dan konseling, khususnya dalam pemanfaatan teknik einematherapy sebagai




strategi intervensi yang efektif untuk mengatasi prokrastinasi akademik secara
empiris dan berbasis data penelitian.
B. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan penjabaran variabel penelitian ke dalam
bentuk yang dapat diamati dan diukur secara empiris. Dalam penelitian
kuantitatif, definisi operasional digunakan untuk memperjelas batasan variabel
serta menentukan indikator yang menjadi dasar pengukuran. Definisi operasional
berfungsi menghubungkan konsep teoritis dengan pengukuran empiris sehingga
variabel dapat diamati secara spesifik dan terukur dalam proses penelitian. Selain
itu, definisi  operasional membantu  peneliti menjaga  konsistensi  dalam
pengumpulan data serta meminimalkan perbedaan interpretasi terhadap variabel
ﬁqclirian (Ondeng & Rahman, 2025). Variabel dalam penelitian ini terdiri atas
layanan konseling kelompok teknik cinematherapy sebagai variabel bebas dan
prokra_%asi akademik sebagai variabel terikat.
1. Layanan Konseling Kelompok Teknik Cinematherapy
Layanan konseling kelompok teknik cimatherapy dalam penelitian
ini dapat diartikan sebagai suatu bentuk layanan bimbingan dan konseling
yang diloksanakan secara berkelompok, dimana peserta didik akan
diberikan perlakuan berupa_pemutaran dan diskusi mengenai film film
vang edukatif dan relevan dengan permasalahan yang dialami oleh peserta
didik yaitu prokrastinasi akademik. Sesi konseling dapat dilakukan dengan
beberapa pertemuan dengan setiap sesi terdiri dari pemutaran film, diskuosi
kelompok, refleksi. dan pemberian tugas terkait materi film. Layanan ini
bertujuan untuk membantu peserta didik memahami dan mengelola
perilaku prokrastinasi akademik melalui pesan dan nilai yang terkadung
dalam film yang diputarkan. Dalam penelitian ini, efektivitas layanan
konseling kelompok tecknik cinematherapy dievaluasi berdasarkan
pelaksanaan sesi sesuai rencana pelaksanaan layanan (RPL). keterlibatan
peserta didik dalam diskusi, serta penerimaan materi yang disampaikan
melalui film.

2. Prokrastinasi Akademik




Prokrastinasi akademik dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai
sebuah tindakan menunda nunda atau menghindari pengerjaan tugas tugas
akademik yang seharusnya segera WIesaikan oleh peserta didik kelas X
jurusan akuntansi SMKN 2 Kediri. Prokrastinasi akademik diukur dengan
menggunakan skala yang telah disusun dan divalidasi oleh para ahli yang
mencakup indikator seperti menunda untuk pengerjaan tugas. menunda
kegiatan belajar untuk mempersiapkan ujian, menunda membaca materi,
dan menunda untuk menyelesaikan pekerjaan rumah yang diberi oleh
guru. Nilai yang didapat dari skala ini mencerminkan tingkat dari
prokrastinasi akademik yanﬁinlamj oleh peserta didik khusunya pada
jurusan akuntansi, dimana semakin tinggi nilai yang diperoleh peserta
didik, semakin tinggi juga tingkat prokrastinasi akademik yang dialami
oleh peserta didik.

C. lnsl‘a’nen

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati dalam penelitian sehingga data yang
diperoleh dapat dianalisis secara sistematis (Sugiyono, 2019). Dalam penclitian
kuantitatif, instrumen harus disusun secara sistematis, memiliki validitas, dan
reliabilitas agar hasil pengukuran akurat serta dapat dipercaya. Dari ﬁgcl‘tian
diatas bisa disimpulkan bahwa angket merupakan scbuah teknik vang digunakan
untuk memperoleh data dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau
pemyataan kepada responden untuk dijawab dengan tujuan untuk memperoleh
informasi. data faktual, atau opini terkait variabel penelitian secara efisicn dari
responden, baik dalam bentuk terbuka maupun tertutup.

1. Jenis Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
uesioner) dengan skala Likert. Instrumen ini digunakan untuk mengukur
tingkat prokrastinasi akademik peserta didik sebelum (pretesr) dan sesudah

(postrest) diberikan perlakuan berupa layanan konseling kelompok dengan

teknik  cinematherapy. Penggunaan angket dalam desain one group

pretesi—postiest merupakan pendekatan yang umum digunakan dalam
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penelitian  eksperimen bidang bimbingan dan konseling untuk
mengidentifikasi perubahan perilaku secara kuantitatif dan terukur,

Instrumen  angket dipilih  karena ~mampu  mengungkap
kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik secara sistematis
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, seperti penundaan pengerjaan
tugas, keterlambatan penyelesaian tugas, serta kecenderungan menghindari
aktivitas akademik. Penggunaan angket dalam mengukur prokrastinasi
akademik dinilai efektif karena dapat mengakomedasi aspek kognitif,
afektif, dan perilaku secara bersamaan dalam bentuk data numerik (Anita
Rahmaﬁzct).

Skala pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert, yang
memberikan alternatif jawaban bertingkat untuk menggambarkan tingkat
persetujuan responden terhadap pernyataan yang diberikan. Skala Likert
dipilih karena memiliki keunggulan dalam mengukur sikap, persepsi, dan
kecenderungan perilaku secara kuantitatif serta memudahkan proses
analisis statistik (Yuniar & Yustiana, 2022). Selain itu. skala Likert
memungkinkan peneliti untuk mengkategorikan tingkat prokrastinasi
akademik ke dalam klasifikasi tertentu seperti rendah, sedang, dan tinggi
berdasarkan skor yang diperoleh.

Alat ini digunakan dua kali. yaitu pada pretest dan posttest untuk
mengukur perubahan skor prokrastinasi akademik setelah perlakuan
diberikan. Schingga dalam konteks penclitian ini, elemen pengelolaan
waktu juga dianggap sebagai indikator yang signifikan. Intervensi
citematherapy diharapkan mampu meningkatkan pemahaman emosional
lewat menonton scbuah film dan juga memperbaiki kemampuan peserta
didik dalam merencanakan dan menyelesaikan tugas akademﬁepal waktu
serta dapat melengkapi hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa konseling kelompok dengan teknik film dapat secara efektif
meningkatkan perilaku positif peserta didik.

Tabel 3.1 Kriteria Penskoran Skala Likert Prokrastinasi A kademik
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Positif 1 3 4

Negatif 4 3 2 1
43
Dengan demikian, angket skala Likert dalam penelitian ini

berfungsi sebagai alat ukur utama yang digunakan untuk memperoleh data
kuantitatif mengenai  tingkat pmkmslinmb akademik peserta didik,
sekaligus sebagm dasar dalam menganalisis efektivitas layanan konseling

kelompok dengan teknik cinematherapy yang diberikan.

Kisi Kisi Instrumen Prokrastinasi Akademik

Instrumen  penelitian  ini  disusun erdasarkan  indikator
prokrastinasi akademik yang mengacu pada teori Solomon dan Rothblum,
yang menjelaskan bahwa prokrastinasi merupakan kecenderungan individu
untuk menunda dalam memulai maupun menyelesaikan tugas akademik
sgcara sengaja meskipun mengetahw adanya konsekuensi negatif. Konsep
ini telah banyak digunakan sebagai dasar dalam penelitian prokrastinasi
akademik karena mencakup aspek perilaku, kognitif, dan emosional yang
mempengaruhi keterlambatan penyelesaian tugas.

Dalam penelitian ini, indikator prokrastinasi akademik juga
mengacu pada pengembangan indikator operasional yang digunakan
dalam penelitian kontemporer, sehingga lebih relevan dengan kondisi
peserta didik saat ini. Indikator tersebut kemudian dioperasionalkan ke
dalam bentuk pernyataan angket dengan skala Lﬁn untuk mengukur
tingkat prokrastinasi akademik secara kuantitatif sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian
ﬂmcliputi:

a. Penundaan dalam memulai dan menyelesaikan tugas

b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas
Kesenjangan antara rencana dan kinerja aktual

d. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan

Keempat indikator tersebut selanjutnya dijabarkan ke dalam
kisi-kisi instrumen vang terdiri dari pernyataan Favorable (menunjukkan
sikap posiif terhadap pengurangan prokrastinasi) dan Unfavorable

(mewakili sikap negatif atau lebih cenderung prokrastinasi) guna




memperoleh gambaran terhadap perilaku prokrastinasi akademik peserta
didik, berikut adalah kisi kisi instrumen prokrastinasi akademik mengacu
pada Saptosa dan Muchsini (2024) yang merupakan pengembangan dari
konsep prokrastinasi akademik yang dikemukakan oleh Solomon dan
Rothblum (1984).
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Tabel 3.2 Kisi Kisi Instrumen Prokrastinasi Akademik

Penundaan memulai
dan menyelesailan 1,2,3.4 56,7 7
pekerjaan.

Proleastinasi Keterlambatan dalam

Aks s ncngeiakan tisss. 89,10, 11 12, 13, 14 T

Kesenjangan antara
rencana dan kinerja
akiual,

15 M, 1T
* 2
18 19, 20, 21 7

Melakukan aktivitas
lain yang lebih
menyenangkan.

Skala yang di%ﬂi adalah skala Likert 1 — 4 dengan jumlah total
30 butir pernyataan yang terdini atas 16 item Favorable dan 14 item

22,23,24, | 26,27, 28,29,
25 30

Unfaverable.  Instrumen  layanan  konseling  kelompok  teknik
cinematherapy terdiri dari pedoman pelaksanaan layanan (RPL),
Penelitian ini menggunakan 4 sesi layanan konseling kelompok dengan
teknik cinematherapy dengan setiap sesi nya menggunakan waktu kurang
lebih 45 menit dengan menggunakan film schagai media intervensi.
Pemilihan jumlah sesi tersebut didasarkan pada pertimbangan
teoritis dan praktis. Secara teoritis, konseling kelompok terdiri atas empat
tahap utama, vaitu tahap pembentukan, peralihan, kegiatan inti, dan

pengakhiran. Setiap sesi dalam penelitian ini diraneang untuk
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merepresentasikan tahapan tersebut secara sistematis dan struktur agar
layanan dapat berjalan secara efektif dan sesuai dengan alur perkembangan
dinamika kelompok. Dari sisi praktis, pembagian menjadi empat sesi
dipilih untuk menyesuaikan dengan keterbatasan waktu pelaksanaan di
sekolah tanpa mengurangi esensi dari setiap tahapan konseling kelompok,
Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan dan
kesahihan instrumen dalam mengukur variabel yﬁ diteliti. Instrumen
yang valid menunjukkan bahwa alat ukur tersebut mampu mengukur apa
yang seharEya diukur secara tepat sesuai dengan konstruk yang telah
ditetapkan. Dalam penelitian ini, wji validitas dilakukan intuk memastikan
bahwa angket prokrastinasi akademik benar-benar merepresentasikan
indikator perilnﬂ prokrastinasi akademik peserta didik. Jenis validitas
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
a) Validitas isi (Content Validity)

Validitas isi dilakukan melalui experr judgment. vaitu dengan
meminta pxailaian dari dosen ahli di bidang Bimbingan dan Konseling.
Penilaian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap butir
pernyataan dalam instrumen telah sesuai dengan indikator
prokrastinasi akademik yang mengacu pada teori Solomon dan
Rothblum. Melalui proses ini. para ahli memberikan masukan terkait
kesesuaian isi, kejelasan bahasa. serta relevansi setiap item dengan
tujuan penelitian. Item yang dinila kurang sesuai akan direvisi atau
dieliminasi sehingga instrumen memiliki kelayakan isi vang baik
scbclum digunakan dalam penelitian.

b) Validitas Empiris
Validitas empiris dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas
setiap b% item berdasarkan data hasil uji coba instrumen. Uji
validitas ini menggunakan tcknik korclasi Product Moment Pearson,
vaitu dengan mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total. Rumus

korelasi Product Moment adalah:
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NZXY - (ZX)ZY)

g —
o 2 2 3 2
JINZX? - (ZX)* NZ Y - (= Y)?)
Gambar 3.2 Rumus Korelasi Product Moment
Keterangan:
o &, E koefisien korelasi antara item dan total
e N = jumlah responden
s X = skor item
w ¥ = skor total

Hasil perhitungan koefisien korelasi kemudian dibandingkan

dengan nilai r tabel pada taraf sigpifikansi tertentu (misalnya 5%).
ltem-item yang dinyatakan valid akan digunakan dalam penelitian
sebagal mstrumen pengumpulan data, sedangkan item yang tidak valid
akan dieliminasi atau direvisi. Dengan demikian, instrumen yang
digunakan benar-benar memiliki tingkat keakuratan yﬁ; tinggi dalam
mengukur prokrastinasi akademik peserta didik. Adapun kriteria
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
® Jikar hitung > r tabel, maka item dinyatakan valid
® Jika r hitung < r tabel, maka item dinyatakan tidak valid

Dalam Penelitian ini Uji Validitas dilakukan dengan SPSS. Dimana
hasil akan ditampilkan lebih lengkap pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Angket Prokrastinasi Akademik

1 0.743 0,349 Valid
2 0,604 0,349 Valid
3 0.475 0.349 Valid

4 0.544 0.349 Valhd
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] 0,349 Valid

6 0,349 Tidak Valid
7 0,349 Valid

] 0.349 Valid

9 0,349 Valid

1 0,349 Valid

11 0,349 Valid

12 0,349 Valid

13 0,349 Valid

14 0,349 Tidak Valid
15 0,349 Valid

16 0,349 Valid

17 0,349 Tidak Valid
18 0,349 Valid

19 0,349 Valid

20 0,349 Valid
21 0,349 Valid
22 0.349 Valid
23 0.349 Valid
24 0,349 Valid

25 0,349 Tidak Valid
26 0,349 Valid

27 0,349 Tidak Valid
28 0.349 Valid
29 0.349 Valid

30 0,349 Valid

| 0,349 Valid

2 0,349 flid

3 0,349 Valid
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4 0.556 0.349 Valid
5 0.340 0.349 Valid
] 0,429 0,349 Valid
7 0.633 0349 Vahd
8 0,695 0,349 Valid
9 0.391 0,349 Valid
10 0,528 0,349 Valid
11 0,496 0,349 Valid
12 ﬂ.4 L] I],34i) Valid
13 0.673 0.349 Valid
14 0,626 0,349 Valid
15 0,705 0,349 Valid
16 0,695 0,349 Valid
17 0,785 0,349 Valid
18 0804 0,349 Valid
19 0,425 0.349 Valid
20 0,615 0.349 Valid
21 0.654 0,349 Valid
22 0,420 0349 Vahd
23 0,496 0,349 Valid
24 0.453 0349 Valid
25 0,344 0,349 Tidnk Valid
2 0.639 0,349 Valid
3 0,545 0,349 Valid
4 0.504 0.349 Valid
5 0.551 0,349 falid
[ 0,426 0,349 Valid
7 0.646 0.349 Valid




8 0,708 0,349 Valid
9 0.399 0,349 Valid
10 0.549 0,349 Valid
11 0511 0.349 Valid
12 0.457 0.349 Valid
13 0.664 0,349 Valid
14 0,622 0,349 Valid
15 0.719 0,349 Valid
16 0.708 0.349 Valid
17 0.799 0.349 Valid
18 0,805 0,349 Valid
19 0.445 0,349 Valid
20 0,618 0,349 Valid
21 0,644 0,349 Vilid
22 0,380 0,349 Valid
23 0,451 0,349 Valid
24 0.412 0,349 Valid

Berdasarkan Pengolahan data hasil uji validitas scbanyak tiga kali
menunjukkan bahwa dari 30 item pemyamanéngket prokrastinasi
akademik terdapat 24 item pemyataan yang telah dinyatakan valid yaitu
pada nomor item 1, 2, 3, 4.5, 7, 8, 9,10, 11. 12, 13, 15, 16, 18, 19, 20, 21,
22, 23, 24, 26, 28, 29 dan terdapat 6 item pernyataan yang telah
dinyatakan tidak valid yaitu terdapat pada item 6, 14, 17, 25, 27, 30
keenam item pernyataan tersebut tidak bisa dilanjutkan untuk pengambilan
data di lapangan, maka demikian dilakukan penomoran ulang pada angket
prokrastinasi akademik yang akan dijelaskan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.4
Kisi Kisi Angket Prokrastinasi Akademik Setelah Uji Validitas
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7
Penundaan memulai

dan menyelesaikan 1,2,3,4 56 f
pekerjaan.
Prokrastinas 2
Akademik k E o
=\ \1 7o ;
Keterlambatan dalam
mengetjakan tugas.
Kesenjangan antara
rencana dan kinerja 13,14, 15 L6, 17, 18 ]
akiual,
Melakukan aktivitas
lain yang lebih 19, 20, 21 22,23, 24 i
menyenangkan.

Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi
instrumen dalam mengukur variabel penelitian. Instrumen yang reliabel
adalah instrumen yang memberikan hasil yang konsisten apabila
digunakan berulang kali pada kondisi yang relatif sama. Dengan demikian,
uji mliabi%& diperlukan untuk memastikan bahwa angket prokrastinasi
akademik yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat keajegan
dan kestabilan dalam mengukur perilaku prokrastinasi akademik peserta
didik.

Dalam penelitian ini. uji reliabilitas dilakukan setelah instrumen
dinyatakan valid melalui uji validitas. Hal ini hertujuahagm' hanya
item-item yang valid saja yang diuji tingkat konsistensinya. Uji reliabilitas
dilakukan menggunakan metode Alpha Cronbach. yang merupakan salah
satu teknik yang umum digunakan untuk mengukur reliabilitas instrumen

berbentuk skala Likert. Rumus Alpha Cronbach adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.3 Rumus Alpha Cronbach
Keterangan:
® = koefisicn reliabilitas

® = jumlah item
. Eui=jumlahvariansbutir

. of= varians tota
36
Perhitungan uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan

bantuan program statistik, seperti SPSS, ﬂﬁﬂi memperoleh nilai koefisien
Alpha Cronbach secara akurat. Adapun kriteria pengambilan keputusan
dalam uji reliab%as adalah sebagai berikut;

® Jika o = 0,70, maka instrumen dinyatakan reliabel

o Jika o < 0,70, maka instrumen dinyatakan tidak reliabel

Instrumen  yang  memiliki  nilai vha  Cronbach = 0,70
menunjukkan bahwa item-item dalam angket memiliki tingkat konsistensi
mternal yang baik, sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan
data dalam penelitian (Sugiyono, 2019). Sebaliknya, apabila nilai
reliabilitas kurang dari 0.70, maka instrumen perlu dipeghaiki atau
dilakukan pengujian ulang agar dapat menghasilkan data yang lebih akurat
dan dapat dipercaya.
Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas Angket Prokrastinasi Akademik 30 Ttem

40
Cronbach’s Alpha N of Items

0901 an

Berdasarkan data Eil uji reliabilitas angket prokrastinasi
akademik sejumlah 30 item menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
pada variabel prokrastinasi akademik bernilai sebesar 0, yang mana
dapat diartikan hasil uji reliabel atau diterima karena nilai lebih besar dari
0,70.

Tubel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Angket Prokrastinasi Akademik 25 Ttem
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40
Cronbach’s Alpha N of Items

0911

3
L

Berdasarkan data hasil uji reliabilitas angket prokrastinasi dengan

ghilangkan scjumlah 5 item yang telah dinyatakan tidak valid

menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha pada variabel prokrastinasi

akademik sejumlah 25 item yang valid bemilai sebesar 0,211 yang mana

dapat diartikan hasil uji reliabel atau diterima karena nilai lebih besar dari
0,70.

Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas Angket Prokrastinasi Akademik 24 Item

40 _
Cronbach’s Alpha Nof Hems

0912 24

Berdasarkan data hasil uji reliabilitas angket prokrastinasi dengan
ghilangkan sejumlah 6 item yang telah dinyatakan tidak wvalid
menunjukkan bahwa nilai Cronbachs Alpha pada variabel prokrastinasi
akademik sejumlah 24 item yang valid bernilai sebesar 0,912 yang mana
dapat diartikan hasil uji reliabel atau diterima karena nilai lebih besar dari
0.70.
Prosedur Penggunaan Instrumen
Prosedur penggunaan instrumen dalam penelitian ini dilakukan
secara sistematis untuk memperoleh yang akurat mengenai tingkat
prokrastinasi akademik peserta didik. Instrumen yang digunakan berupa
angket skala Likert yang diberikan kepada sampel penelitian pada dua
tahap, yaitn sebelum dan sesudah pemberian perlakuan. Penggunaan
instrumen dﬁlm dua tahap ini disesuaikan dengan desain penelitian
cksperimen ome group pretest-posttest design. yang bertujuan untuk
mengetahui perubahan perilaku setelah diberikan intervensi. Instrumen

digunakan dalam dua tahap sebagai berikut:




6.

a)

b)

¢l

Pretest -

Pretest dilakukan sebelum pemberian perlakuan berupa layanan
konselipg kelompok dengan teknik efnematherapy. Tujuan dari pretest
adalah untuk mengetahui tingkat awal prokrastinasi akademik peserta
didik. Hasil pretest digunakan sebagai data dasar (baseline) untuk
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan, serta untuk
mengidentifikasi  tingkat  prokrastinasi  yang  dialami  oleh
masing-masing peserta didik.

Fosttest

Posttest dilakukan setelah _seluruh rangkaian perlakuan selesai
diberikan kepada peserta didik, Instrumen yang digunakan pada tahap
ini sama dengan instrumen prefest, schingga memungkinkan adanya
perbandingan  yang konsismndujuam dari postiest adalah  untuk
mengetahui perubahan tingkat prokrastinasi akademik setelah peserta
didik mengikuti layanan konseling kelompok dengan teknik
cinematherapy.

Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest

Hasil pretest dan posttest kemudian dibandingkan untuk mengukur
efektivitas layanan g diberikan. Perbandingan dilakukan dengan
melihat selisih skor sebelum dan sesudah petlakan, serta dianalisis
menggunakan teknik statistik yang sesuai, seperti uji wilcoxon, untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan. &lelalui
perbandingan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan apakah layanan
konseling kelompok dengan teknik cinematherapy ecfektif dalam

menurunkan tingkat prokrastinasi akademik peserta didik.

Interpretasi Skor

Interpretasi  skor dalam  penclitian  ini  dilakukan untuk

mengelompokkan  tingkat  prokrastinasi  akademik  peserta  didik

berdasarkan skor total yang diperoleh dari hasil pengisian angket. Skor

total tersebut merupakan hasil penjumlahan dari seluruh item pernyataan
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yang telah direspon oleh peserta didik, baik item favorable maupun
unfavarable yang telah disesuaikan dcnw sistem skoring.

Pengelompokan skor bertujuan untuk memberikan gambaran yang

lebih jelas mengenai tingkat prokrastinasi akademik peserta didik,
sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data serta
menarik kesimpulan mengenai efektivitas perlakuan yang diberikan.
Adapun skpr total digunakan untuk mengelompokkan tingkat prokrastinasi
akademik ke dalam tiga kategori, yaitu:

e Tinggi

e Sedang

® Rendah
Kategori tersebut ditentukan berdasarkan dua pendekatan. yaitu sebagai
berikut:
a;mglerdasarkan Mean dan Standar Deviasi

Penentuan kategori skor dapat dilakukan dengan menggunakan
nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD) dari data yang
diperoleh. Adapun kriteria pengelompokan adalah scbagai berikut:

o Tinggi -+ X > (Mean + 15D)
e Sedang — (Mean — 15D)<X<(Mean + 15D)
® Rendah — X < (Mean — 18D)

Pendekatan ini digunakan untuk melihat distnibusi data secara
statistik sehingga kategori yang dihasilkan lebih objektif dan sesuai
dengan kondisi empiris data penclitian.

b

Berdasarkan Interval Skor (Rentang Nilai)

Selain menggunakan mean dan standar deviasi, kategori juga dapat
ditentukan berdasarkan interval skor. Interval ini dihitung dengan
membagi rentang skuaenj adi beberapa kategori yang sama besar.
Langkah-langkahnya sebagai berikut:

e Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
e Menghitung rentang skor (R) = skor tertinggi — skor terendah
o Menentukan jumlah kategori (3 kategori: tinggi, sedang, rendah)

e Menghitung panjang interval = R / jumlah kategori
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Hasil perhitungan tersebut kemudian digunakan untuk menentukan

batas masing-masing kategori (tinggi, sedang, rendah).

¢) Penggunaan dalam Penelitian

Dalam penelitian ini, interpretasi skor digunakan untuk:

®  Menentukan tingkat prokrastinasi akademik sebelum perlakuan
(pretest)

e Menentukan tingkat prokrastinasi akademik setelah perlakuan
(posttest)

e Membandingkan  perubahan  kategori  sebagai  indikator
keberhasilan  layanan konscling  kelompok dengan teknik
cinematherapy
Dengan demikian, interpretasi skor tidak hanya berfungsi sebagai

klasifikasi data, tetapi juga scbagai dasar dalam mengevaluasi

efektivitas intervensi yang diberikan kepada peserta didik.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
seluruh elemen yang menjadi objek dan subjek analisis yang m&l sifat
sifat dan karakteristik yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Populasi
mencakup seluruh individu dalam kelompok manusia, hewan, kejadian,
atau objek vang secara sistematis ditentukan menjadi dasar untuk menarik
kesimpulan menjadi dasar penelitian. Menurut (Suriani et al., 2023) dalam
jurnal IHSAN menyatakan bahwa populasi adalah ruang lingkup
generalisasi yang  terdiri objek atau subjek dengan kualitas dan
karakteristik tertentu yang relevan dengan penelitian dan penentuan
populasi sangat krusial untuk menjamin bahwa sampel yang diambil dapat
dengan tepat mewakili seluruh populasi.

Berdasarkan penjelasan tersebut populasi dalam penelitian ini
mencakup seluruh siswa kelas X SMKN 2 Kediri pada tahun ajaran
2025/2026. Populasi ini dipilih sebab siswa kelas X mengalami transisi
dan sekolah menengah pertama ke pendidikan kejuruan, yang sering

disertai dengan beberapa penyesuaian termasuk dalam manajemen waktu
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dan tanggung jawab akademik. Pada fase ini. perilaku prokrastinasi
akademik sangat mungkin untuk terjadi, sehingga menjadi sangat relevan
untuk diteliti dalam upaya penanganan atau intervensi melalui layanan
konseling .

Selain itu, pemilihan populasi peserta didik kelas X jurusan
akuntansi yang berjumlah kurang lebih sebanyak 141 siswa yang terdiri 4
kelas dan didasarkan pada karakteristik pembelajaran yang menuntut
ketelitian, konsistensi, serta kemampuan menyelesaikan tugas secara
terstruktur dan tepat waktu. Dalam konteks ini, perilaku prokrastinasi
akademik berpotensi menghambat pencapaian kompetensi yang
diharapkan. Oleh karena itu, melalui pencgan ini, populasi yang dipilih
dianggap representatif untuk menguji efektivitas layanan konseling
kelompok dengan teknik cinematherapy dalam mengurangi perilaku
pmkra%si akademik.

Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan tidak hanya
memberikan gambaran emﬁs mengenai kondisi prokrastinasi akademik,
tetapi juga menjadi dasar dalam pengembangan layanan bimbingan dan
konseling yang lebih inovatif dan tepat sasaran di lingkungan SMK.
Sampel Penelitian

Sampel merupakan segmen dari populasi yang dipilih secara
sistematis atau sesuai kriteria tertentu untuk mewakili populasi dalam
penelitian. Sampel diambil karena adanya keterbatasan waktu, biaya, dan
sumber daya, serta untuk memperoleh data yang dapat secara valid dan
reliabel d‘ﬁenemlisasikan kepada populasi. Sampel didefinisikan sebagai
“segmen dari populasi yang merupakan sumber data nyata dalam suatu
penelitian.™ Dengan kata lain, sampel merupakan bagian dari populasi
yang mewakili keseluruhan karakteristik populasi. Penentuan sampel
dilakukan dengan berbagai metode, seperti probability sampling dan
nonprobability sampling, agar sampel yang diambil dapat mencerminkan
karakteristik populasi secara tepat dan relevan dengan tujuan penelitian,

Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik puiposive

sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang didasarkan pada tujuan
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tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian. Teknik ini dipilih karena
peneliti memerlukan subjek yang secara spesifik memiliki tingkat
prokrastinasi akademik tinggi sehingga sesuai dengan fokus intervensi
yang akan diberikan. Sampel p%itiaﬂ terdiri dari siswa kelas X Jurusan
Akuntansi SMKN 2 Kediri yang menunjukkan tingkat prokrastinasi
akademik tinggi berdasarkan hasil penilaian skala prokrastinasi. Dari total
populasi sebanyak 141 siswa. peneliti memilih 8 individu yang memenuhi
kriteria untuk menjadi bagian dari kelompok eksperimen. Jumlah ini telah
memenuhi ketentuan pelaksanaan layanan konseling kelompok yang ideal,
yaitu terdiri dari 5-10 orang dalam satu kelompok agar dinamika
kelompok dapat berjalan secara efekuf.

Pemilihan jumlah § orang dalam penelitian ini juga didasarkan
pada pertimbangan etektivitas proses konseling kelompok. Menurut Corey
(2016), jumlah anggota kelompok yang efektif dalam konseling kelompok
berkisar antara 5 sampai 10 orang, karena jumlah tersebut memungkinkan
terjadinya interaksi yang intensif, partisipasi aktif setiap anggota, serta
terciptanya dinamika kelompok yang optimal. Jumlah anggota yang terlalu
sedikit dapat mengurangi variasi interaksi, sedangkan jumlah yang terlalu
banyak dapat menghambat keterlibatan individu dalam proses konseling.
Oleh karena itu. pemilihan 8 orang dalam penelitian ini dinilai ideal untuk
mendukung pelaksanaan Iayan% konseling kelompok dengan teknik
cinematherapy, schingga sctiap peserta didik memiliki kesempatan yang
cukup untuk berpartisipasi dalam diskusi, refleksi, serta proses perubahan
perilaku terkait prokrastinasi akademik.

Selain itu, penggunaan teknik wpame sampling dengan jumlah
sampel terbatas juga selaras dengan desain penelitian eksperimen yang
digunakan, yaitu one group pretesi-positest design. Dalam desain ini,
fokus penelitian bukan pada generalisasi populasi secara luas, melainkan
pada pengujian efektivitas perlakuan terhadap subjek yang memiliki
karakteristik tertentu. Oleh karena itu, pemilihan sampel yang homogen

dalam hal tingkat prokrastinasi akademik menjadi sangat penting agar
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hasil intervensi melalui layanan konseling kelompok dengan teknik

cinematherapy dapat diukur secara lebih akurat dan mendalam.

E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitign_ ini dilaksanakan melalui beberapa langkah yang

sistematis untuk menilai efektivitas layanan konseling kelompok dengan teknik

cinematherapy dalam menaasi prokrastinasi akademik peserta didik khususnya

dalam jurusan akuntansi. Penelitian ini mengadopsi metode kuantitatif dengan

desain Pre-Experimental Design melalui model "Satu Grup Pre-test dan Post-test

Design". Berdasarkan (Sugiyono, 2019), desain ini melibatkan satu kelompok

subjek yang menerima perlakuan (frearment) setelah dilaksanakan prefest dan

kemudian pasttest untuk mengnw perbedaan yang signifikan akibat perlakuan

tersebut. Proses yang dijalankan dalam penelitian ini mencakup beberapa langkah

sebagai berikut :

1.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan fondasi utama dalam penelitian
kuantitatif karena menentukan kualitas data dan ketepatan hasil analisis.
Pada tahap ini, peneliti melakukan serangkaian kegiatan sistematis untuk
memastikan  kesiapan  konseptual dan teknis  sebelum  penelitian
dilaksanakan di lapangan.

Peneliti terlebih dahulu menyusun proposal penelitian yang
memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, serta manfaat
penelitian. Proposal disusun secara logis dan berbasis pada fenomena
prokrastinasi akademik yang terjadi pada peserta didik. Selanjutnya,
peneliti melakukan studi literatur untuk memperkuat landasan teori. Kajian
difokuskan pada konsep prokrastinasi akademik dan pencrapan teknik
cinematherapy dalam layanan konseling kelompok. Studi ini membantu
peneliti merumuskan hipotesis dan kerangka berpikir yang relevan.

Tahap berikutnya adalah penyusunan instrumen penclitian dalam

bentuk angket skala Likert. Instrumen dirancang untuk mengukur tingkat




prokrastinasi akademik secarn objektif dan terstruktur. ﬁmiah instrumen
disusun, peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan
bahwa setiap item mampu mengukur variabel secara tepat dan konsisten.
Proses ini penting untuk menjaga akurasi data yang akan diperoleh.

Selain itu, peneliti juga mengurus perizinan penelitian kepada
pihak sekolah, yaitu SMKN 2 Kediri, sebagai lokasi penelitian. Perizinan
dilakukan secara resmi agar kegiatan penclitian dapat berjalan lancar dan
sesuai dengan prosedur yang berlaku. Terakhir, penelibﬂlcnentukan
populasi dan sampel penelitian berdasarkan kriteria tertentu agar data yang
diperoleh dapat mewakili kondisi sebenarnya.

Secara  keseluruhan, tahap persiapan  ini berfujuan  untuk
memastikan bahwa penelitian memiliki dasar teoritis yang kuat, instrumen
yang valid, serta prosedur yang jelas schingga pelaksanaan penelitian
dapat  berjalan secara efekiif’ dan menghasilkan data yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian merupakan fase inti yang berfokus
pada pengumpulan data dan pencrapan perlakuan kepa.daaw!:jck
penelitian. Tahap ini dirancang secara sistematis agar mampu menguji
efektivitas layanan konseling kelompok dengan teknik cinematherapy
dalam mengatasi prokrastinasi akademik.

a) Pretest
Peneliti memberikan angket prokrastinasi akademik kepada seluruh
sampel sebelum perlakuan dimulai. Instrumen ini digunakan untuk
mengukur kondisi awal peserta didik secara objektif. Hasil prerest
berfungsi sebagai data dasar yang akan dibandingkan dengan hasil
akhir penelitian. Dengan data ini, peneliti dapat mengidentifikasi
tingkat prokrastinasi akademik sebelum intervensi diberikan.
b

Pemberian Perlakuan [ Trearment)
Perlakuan dilakukan melalui layanan konseling kelompok dengan
teknik cinematherapy dalam beberapa sesi terstruktur. Setiap sesi

dirancang untuk mendorong  keterlibatan aktif peserta didik dan
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memfasilitasi proses perubahan perilaku secara bertahap. Kegiatan
dimulai dengan pembentukan kelompok yang disesuaikan dengan
karakteristik subjek penelitian. Selanjutnya, peneliti menyampaikan
tujuan kegiatan agar peserta memahami arah layanan. Pada tahap inti,
peneliti memutar film yang relevan dengan tema prokrastinasi
akademik. Media film dipilih secara selektif untuk menghadirkan
situasi yang dekat dengan pengalaman peserta didik.

Setelah pemutaran film, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan
refleksi  kelompok. Peserta didik mengungkapkan pemahaman,
perasaan, dan pengalaman yang muncul selama proses menonton.
Peneliti mengarahkan diskusi secara aktif agar tefap fokus pada aspek
perubahan perilaku. Tahap akhir berupa penarikan kesimpulan dan
penguatan nilai. Peneliti membantu peserta merumuskan insight dan
mengaitkannya dengan strategi mengurangi prokrastinasi akademik.
Teknik cinematherapy berperan sebagai stimulus pembelajaran yang
memadukan aspek kognitif dan emosional. Pendekatan ini mendorong
kesadaran diri dan membantu peserta didik memahami konsekuensi
dari perilaku prokrastinasi secara lebih konkret.

Fosttest

Setelah  seluruh  sesi  perlakuan  selesai,  peneliti  kembali
memberikan angket yang sama kepada seluruh sampel penelitian.
Positest bertujuan untuk mengukur perubahan tingkat prokrastinasi
akademik setelah intervensi dilakukan. Data postfest kemudian
dibandingkan dengan hasil pretest untuk mengetahui efektivitas
layanan konmseling kelompok dengan teknik cinematherapy.
Perbandingan ini menjadi dasar dalam menarik kesimpulan penelitian

secara empiris dan objektif.

3. Tahap Pengolahan dan Analisig Data

Tahap pengolahan dan analisis data berfungsi untuk mengubah data

mentah menjadi informasi yang bermakna. Tahap ini menentukan apakah

perlakuan  yang diberikan benar-benar efektif dalam menurunkan

prokrastinasi  akadermk  peserta didik. Langkah pertama adalah
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mengelompokkan dan mengkodekan data hasil angket. Setiap jawaban
responden pada skala Likert diberi kode numerik sesuai dengan kategori
yang telah ditetapkan. Proses ini bertujuan untuk memudahkan pengolahan
data secara sistematis dan menghindari kesalahan input.

Selanjutnya, peneliti menghitung skor prerest dan postrest. Skor
dihitung dengan menjumlahkan seluruh item pada masing-masing
responden. Hasil perhitungan igi digunakan untuk melihat perbedaan
tingkat prokrastinasi akademik sebelum dan sesudah perlakuan. Data
kemudian disajikan dalam bentuk tabel agar mudah dibaca dan dianalisis.
Setelah pretest dan posttest maka dilakukan uji normalitas terlebih dahulu
untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak normal. Tahap
berikutnya adalah melakukan uji statistik menggunakan uji wilcoxen
signed rank test. Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan skor

test dan postrest pada kelompok yang sama Pemilihan uji Wilcoxon
didasarkan pada jumlah sampel yang relatif kecil (n = 8) serta tidak
terpenuhinya asumsi distribusi normal.

Tahap terakhir adalah menginterpretasikan hasil analisis data.
Peneliti menjelaskan makna dari hasil uji statistik secara jelas dan logis.
Interpretasi ini digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian, vaitu
apakah layanan konseling kelompok dengan teknik cinematherapy
berpengaruh terhadap penurunan prokrastinasi akademik. Dengan tahapan
ini. pencliti dapat menarik kesimpulan secara objcktif berdasarkan data
empiris yang telah dianalisis secara sistematis.

. Tahap Penyusunan Laporan

Tahap akhir penclitian merupakan fase penyempurnaan yang
berfokus  pada  penyusunan laporan ilmiah secara sistematis dan
komprehensif. Pada tahap ini, peneliti mengintegrasikan seluruh hasil
penelitian ke dalam  bentuk  skripsi  yang utuh dan  siap
dipertanggungjawabkan secara akademik. Peneliti menyusun hasil
penelitian ke dalam BAB IV dan BAB V. Pada BAB IV, peneliti
menyajikan data hasil penelitian secara terstruktur, meliputi deskripsi data,

hasil analisis statistik, serta temuan utama yang diperoleh dari pretess dan
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postiest. Penyajian data dilakukan secara jelas agar mudah dipahami dan

mendukung proses interpretasi.

mengaitkan temuan empiris dengan teori yang relevan serta hasil

Selanjutnya, peneliti  membahas hasil penelitian  dengan

penelitian terdahulu, Pembahasan dilakukan secara logis dan kritis untuk
menunjukkan posisi hasil penelitian dalam konteks keilmuan. Pada bagian
ini. pengliti menjelaskan apakah temuan yang diperoleh sejalan atau
berbeda dengan teori dan penelitian sebelu serta memberikan alasan
yang rasional. Pada BAB V, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hasil
analisis data yang telah dilakukan. Kesimpulan disusun secara ringkas,
padat, dan langsung menjawab rumusan masalah serta hipotesis penelitian.
Selain itu, peneliti juga memberikan saran yang bersifat praktis dan
teoritis. Saran ditujukan kepada pihak terkait seperti guru BK. sckolah,
dan peneliti selanjutnya.

Tahap terakhir adalah melakukan revisi berdasarkan masukan
dosen pembimbing 1 dan Pembimbing 1l. Peneliti memperbaiki isi,
sistematika, dan kualitas penulisan agar sesum dengan kaidah ilmiah yang
berlaku. Revisi ini dilakukan secara teliti untuk memastikan bahwa skripsi

memiliki kualitas akademik yang baik dan layak untuk diujikan.

F. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMKN 2 Kediri yang berlokasi
di JI. Monginsidi No. 36, Bandar Lor, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri,
Provinst Jawa Timur, karena saya mengambil sampel kelas 10 maka
tempatnya bukan di Veteran malainkan di Monginsidi. Pemilihan Lokasi
tersebut didasarkan pada fenomena yang telah diamati sebelumnya pada
saal melakukan observasi pada saat peniliti melakukan PLP 1 dan PLP 11
serta fenomena yang terkait juga relevan dengan fokus penelitian,
schingga lokasi terscbut dianggap sangat tepat guna memperoleh data
yang dibutuhkan oleh peneliti. Berdasarkan pertimbangan tersebut, lokasi
JI. Monginsidi dipilih karena memiliki kesesuaian antara fenomena yang

terjadi di lapangan dengan fokus penelitian. Lokasi ini juga dinilai mampu
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memberikan data yang valid, objektif, dan representatif schingga dapat

- mendukung pencapaian tujuan penelitian secara optimal,

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April yaitu tepatnya

pada minggu ke empat tahun 2026, dengan rincian sebagai berikut ;

Pengajuan
judul

25
Tabel 3. 7 Jadwal Penelitian

Penyusunan
BABI

Penyusunan

BABII

Penyusunan
BAB LI

Penyusunan
BAB IV

Penyusunan

BABV

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas

layanan konseling kelompok dengan teknik cinematherapy dalam mengurangi

tingkat prokrastinasi akademik peserta didik khususnya pada jurusan akuntansi.

Data yang dianalisis berupa data kuantitatif dalam bentuk skor pretest dan posttest

yang diperoleh dari skala prokrastinasi akademik, data yang diperoleh dianalisis

secara kuantitatif dengan bantuan program Staisistical Product and Service
Solution (SPSS). Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif

dan inferensial. Statistik  deskriptif digunakan untuk menggambarkan tingkat
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prokrastinasi akademik se dan sesudah perlakuan melalui nilai rata-rata
(mear) dan standar deviasi. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran
umum mengenai perubahan ymaerjadi setelah pemberian layanan.

Selanjutnya dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunak& uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel penelitian kurang dari 50
responden. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih
besar dari 0.05, sedangkan apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
data dinyatakan tidak berdistribusi nor Untuk menguji efektivitas layanan,
digunakan analisiwﬂtisﬁk inferensial. Pada penelitian ini, teknik analisis yang
digunakan adalah wji Wilcoxon Signed Ranks Test, yaitu uji non parameirik yang
digunakan untuk membandingkan dua data berpasapgan dalam satu kelompok, Uji
Wilcoxon digunakan sebagai alternatif ketika data tidak berdistribusi normal atau
jumlah sampel keeil (Yuni%, 2024).

Uji ini digunakan untuk mengetahui perbgdaan skor pretest dan postrest
pada kelompok yang sama.Pemilihan uji Wilcoxon didasarkan pada jumlah sampel
yang relatif keeil (n = 8) serta IE( terpenuhinya asumsi distribusi normal.
Menurut Julie Pallant, uji Wilcoxon merupakan alternatif dari paired sample t-test
&13 digunakan ketika data tidak berdistribusi normal atau jumlah sampel kecil.
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Neil J. Salkind yang menyatakan bahwa uji
non-parametrik lebih tepat digunakan pada data berpasangan dengan ukuran
sampel tgrbatas.

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji Wileoxon adalah sebagai berikut:
e Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang
signifikan antara pretest dan positest.
e Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) = 0,05 maka tidak terdapat perbedaan
yang signifikan.
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(9]
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Kediri pada peserta didik
as X jurusan Akuntansi yang memiliki tingkat prokrastinasi akademik tinggi.
Penelitian mi menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-elsperimental
berbentuk oge group pretest-postiest design. Desain tersebut digunakan untuk
mengetahui efektivitas layanan konseling kelompok teknik cmemmhe@v dalam
mengatasi prokrastinasi akademik peserta didik melalui pemberian pmf& dan
pasttest pada satu kelompok penelitian. Sampel penelitian berjumlah 8 peserta
idik yang dipilih berdasarkan hasil penycbaran angket prokrastinasi akademik.
Peserta didik yang dipilih merupakan peserta didik dengan kategori prokrastinasi

akademik tinggi.

Pelaksanaan rrearment dilakukan melalui layanan konseling kelompok
teknik cinematherapy sebanyak 4 sesi pertemuan. Setiap sesi dilaksanakan sesuai
dengan tahapan layanan konseling kelompok yang telah disusun dalam Rencana
Peclaksanaan Layanan (RPL). Kegiatan rrearment dilakukan secara bertahap mulai
dari pembentukan kelompok, pemberian materi mengenai prokrastinasi akademik,
pemutaran film yang berkaitan dengan kedisiplinan dan tanggung jawab belajar,
diskusi kelompok, hingga kegiatan retleksi dan evaluasi diri peserta didik. Melalui
kegiatan tersebut peserta didik diharapkan mampu memahami dampak negatif
perilaku prokrastinasi akademik.

Scbelum rreatment, peserta didik terlebih dahuln mengerjakan prezest
untuk  mengetahui  tingkat  awal  prokrastinasi  akademik  yang  dimiliki
masing-masing peserta didik. Hasil pretest digunakan sebagai data awal penelitian
sebelum pemberian layanan konseling kelompok teknik cinematherapy. Setelah
seluruh sesi freatment selesai dilaksanakan, peserta didik kembali diberikan
postiest untuk mengetahui perubahan tingkat prokrastinasi akademik setelah
mengikuti layanan. Hasil posttest kemudian dibandingkan dengan hasil pretest
untuk mengetahu efektivitas layanan konseling kelompok teknik cinematherapy
dalam mengatasi prokrastinasi akademik peserta didik kelas X jurusan Akuntansi

SMK Negeri 2 Kediri.




1.

Pelaksanaan Pretest =

Pelaksanaan pretest dilakukan kepada peserta didik k X jurusan
Akuntansi SMK Negeri 2 Kediri. Dalam kegiatan tersebut peserta didik
diminta mengisi angket sesuai dengan kondisi dan kebiasaan belajar vang
dialami  sehari-hari, Asﬁ yang diukur dalam angket meliputi
kecenderungan menunda memulai dan menyelesaikan tugas akademik,
keterlambatan dalam pengumpulan tugas. rendahnya kemampuan dalam
mengatur  waktu  pengerjaan  tugas, serta kecenderungan lebih
mengutamakan  aktivitas lain  dibandingkan mewlesaikan tugas
akademik. Indikator tersebut disusun berdasarkan teori prokrastinasi
akademik yang dikemukakan oleh Solomon dan Rothblum.

Setelah data hasil pretest diperoleh, peneliti melakukan pengolahan
data dengan mencari nilai meqn dan standar deviasi uwk menentukan
kategori tingkat prokrastinasi akademik peserta didik. Selanjuinya skor
pretest diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu kategori rendah,
sedang, % tinggi. Berdasarkan hasil pmgkatcgori%iikemhui bahwa
terdapat 25 peserta didik dalam kategori rendah, 96 peserta didik dalam
kategori sedang, dan 20 peserta didik dalam kategori tinggi.

Tabel 4. 1 Dasar Perhitungan

| Mean | 4722695035 |

| Standart Deviasi | 12.29771686 |

Tabel 4. 2 Menentukan Kategori Skor

Rendah Mean- SD = <34 25

Sedang 35-39 96

Tinggt Mean + SD == al} 20
55

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive  sampling. Teknik purposive sampling merupakan tekmik
penentuan sampel h%&m‘kaﬂ pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan
penelitian. Dari 20 peserta didik yang termasuk dalam kategori tinggi,
peneliti memilih & peserta didik dengan skor prokrastinasi akademik
paling tinggi untuk dijadikan sampel penclitian. Pemilihan terscbut

dilakukan karena peserta didik dengan tingkat prokrastinasi akademik
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paling tinggi dianggap paling membutuhkan layanan konseling kelompok

teknik cinematherapy untuk membantu mengurangi perilaku prokrastinasi
akademik.
Tabel 4. 3 Sampel Penelitian

RAC 67 X AKL2
DMA 70 XAKL2
GRP 67 XAKL2
AGS 87 X AKL2
NOE 65 XAKL2
ALF 69 X AKL4
AZIM 73 X AKLA4

RE 69 NAKL4

Hasil pretest tersebut kemudian digunakan sebagai damﬁval
penelitian yang nantinya dibandingkan dengan hasil poswest untuk
mengetahui perubahan tingkat prokrastinasi akademik peserta didik
setelah  dibenkan  freaiment layanan  konseling  kelompok  teknik
cinematherapy.

Pelaksanaan Treatment

Pelaksanaan treatment dalam penelitian imi dilakukan melalui
layanan konseling kelompok teknik cinematherapy sebanyak 4 sesi
pertemuan. Kegiatan hewem dilaksanakan sesuai tahapan konseling
kelompok yang meliputi tahap pembentukan (forming), tahap peralihan
(transition), tahap kegiatan inti (working), dan tahap pengakhiran
(termination). Pada setiap sesi, peneliti menggunakan media film sebagai
sarana untuk membantu  peserta didik memahami permasalahan
prokrastinasi akademik serta menemukan solusi dalam mengurangi
perilaku menunda tugas akademik.

Selain menggunakan media film, pada setiap sesi konseling
kelompok peneliti juga memberikan lembar refleksi, lembar evaluasi
proses, dan lembar evaluasi hasil kepada peserta didik. Lembar tersebut

digunakan untuk mengetahui pemahaman, perasaan, serta perubahan




perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan layanan konseling

kelompok teknik cinematherapy.

a)

b

—

Sesi Pertama Forming (Pembentukan)

Sesi pertama merupakan tahap Jjorming atau  pembentukan
kelompok. Pada tahap ini pencliti membangun suasana kelompok yang
nyaman serta menjelaskan tujuan dan aturan pelaksanaan layanan
konseling kelompok. Tujuan dari sesi pertama yaitu agar peserta didik
mampu mengenali perilaku prokrastinasi akademik vang dialami serta
memahami pentingnya perubahan perilaku belajar.

Media film yang digunakan pada sesi pertama yaitu film berjudul
“PROKRASTINASI - SHORT MOVIE” karya Ahmad Al Fadilah,
Film tersebut bertemakan kebiasaan menunda tugas dan dampak
negatif dari perilaku prokrastinasi akademik. Setelah pemutaran film
selesal, peserta didik diajak berdiskusi mengenai 1s1 film, pengalaman
pribadi terkait perilalun menunda tugas, serta dampak yang dirasakan
dalam kehidupan akademik sehari-hari.

Melalui kegiatan tersebut peserta didik mulai memahami tujuan
layanan konseling kelompok serta mulai menyadari perilaku
prokrastinasi akademik yang dimiliki. Pada akhir sesi. peserta didik
mengisi lembar refleksi, lembar evaluasi proses, dan lembar evaluasi
hasil sebagai bentuk evaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan.

Sesi Kedua Transition (Peralihan)

Sesi kedua merupakan tahap franmsition atau peralihan. Pada tahap
ini peserta didik mulai lebih aktif dalam kegiatan kelompok dan mulai
terbuka dalam menyampaikan pengalaman pribadi terkait prokrastinasi
akademik. Tujuan sesi kedua yaitu agar peserta didik mampu
memahami  faktor-faktor penyebab prokrastinasi akademik vang
dialami.

Media film yang digunakan yaitu “Udah Besok Aja™ karya Ghoris
Mahasena. Film tersebut bertemakan penerimaan diri dan perubahan
perspektif terhadap masalah kehidupan. Setelah menonton film,

peserta  didik melakukan diskusi kelompok mengenai penyebab




c)

d)
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perilaku menunda tugas yang dialami, seperti rasa malas, kurang
motivasi belajar, manajemen waktu yang kurang baik, serta pengaruh
lingkungan dan penggunaan media sosial.

Melalui_kesiatan tersebut peserta didik mulai memahami kondisi
diri dan faktor-faktor yang menyecbabkan munculnya perilaku
prokrastinas: akademik. Pada akhir sesi peserta didik kembali mengisi
lembar refleksi, lembar evaluasi proses, dan lembar evaluasi hasil
untuk mengetahui perkembangan pemahaman peserta didik sclama
kegiatan berlangsung.

Sesi Ketiga Horking (Kegiatan Inti)

Sesi ketiga merupakan tahap working atau kegiatan inti. Pada tahap
ini peserta didik mulai mengembangkan strategi untuk mengatasi
perilaku prokrastinasi akademik yang dialami. Tujuan sesi ketiga yaitu
agar peserta didik mampu menyusun langkah-langkah yang dapat
dilakukan untuk mengurangi kebiasaan menunda tugas akademik.

Media film yang digunakan yaitu “Pip” karya Southeastern Guide
Dogs. Film tersebut bertemakan kerja keras, disiplin, dan pantang
menyerah dalam mencapai tjuan. Setelah pemutaran film selesai,
peserta didik melakukan diskusi mengenai nilai-nilai positif yvang
terdapat dalam film serta menghubungkannya dengan kehidupan
belajar schari-hari.

Dalam sest im peneliti juga memberikan LKPD menyusun jadwal
belajar pribadi. Melalui kegiatan tersebut peserta didik diminta
menyusun jadwal belajar yang realistis dan sesuai dengan aktivitas
sehari-hari sebagai upaya meningkatkan kedisiplinan dan manajemen
waktu belajar. Peserta didik mulai belajar mengatur prioritas kegiatan
serta menentukan target belajar yang ingin dicapai.

Pada akhir sesi peserta didik kembali mengisi_lembar refleksi,
lembar evaluasi proses, dan lembar evaluasi hasil untuk mengetahui
perkembangan pemahaman dan perubahan perilaku peserta didik
setelah mengikuti kegiatan layanan.

Sesi keempat Termination (Pengakhiran)
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Sesi keempat merupakan tahap fermination atau pengakhiran. Pada
tahap ini peserta didik melakukan evaluasi terhadap perubahan
perilaku yang telah dialami selama mengikuti layanan konseling
kelompok teknik cinematherapy. Tujuan sesi keempat yaitu agar
peserta  didik mampu mengevaluasi  perubahan perilaku  serta
memperkuat komitmen dalam mengurangi prokrastinasi akademik.

Media film yang digunakan yaitu “BERUBAH - Film Pendek
Kemendikbud 2017 karya Cube Films. Film tersebut bertemakan
motivasi, perubahan diri, dan penghargaan terhadap dirt sendiri.
Setelah pemutaran film selesai, peserta didik melakukan refleksi
mengenai  perubahan  yang dirasakan setelah mengikuti layanan
konseling kelompok.

Peserta didik juga menyampaikan pengalaman, kesan., serta
komitmen yang akan dilakukan untuk mempertahankan perubahan
perilaku belajar yang lebih positif. Melalui kegiatan tersebut peserta
didik diharapkan memiliki motivasi untuk terus mengurangi perilaku
prokrastinasi akademik dalam kehidupan sehari-hari.

Pada akhir sesi, peserta didik kembali mengisi lembar refleksi,
lembar evaluasi proses, dan lembar evaluasi hasil sebagai bentuk
evaluasi akhir terhadap pelaksanaan layanan konseling kelompok
teknik cinematherapy.

3. Pelaksanaan Posttest
Posttest dilakukan setelah seluruh m’mm% layanan konseling
kelompok teknik cinematherapy selesai diberikan kepada peserta didik.
Kegiatan  paostzest bertujuan  untuk  mengetahui  perubahan  tingkat
a'okrasrinasi akademik peserta didik setelah mengikuti seluruh rangkaian
layanan konseling kelompok teknik cinematherapy selama 4 sesi
pertemuan.
Pelaksanaan posttest dilakukan dengan menggunakan instrumen
angket prokrastinasi akademik yang sama seperti pada saat prezest. Peserta
didik diminta mengisi angket sesuai dengan kondisi dan perilaku belajar

yang dirasakan setelah mengikuti layanan. Penggunaan instrumen yang
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sama bertujuan agar hasil prefest dan posttest dapat dibandingkan secara
objektif untuk mengetahui perubahan tingkat prokrastinasi akademik
peserta didik.

Dalam kegiatan positest. peserta didik terlihat lebih memahami
pentingnya disiplin belajar, manajemen waktu, scrta tanggung jawab
dalam menyelesailkan {ugas akademik. Beberapa peserta didik juga
menunjukkan perubahan perilaku seperti mulai mengurangi kebiasaan
menunda tugas, menyusun jadwal belajar, dan lebih mampu mengatur
prioritas kegiatan sehari-hari.

Tabel 4. 4 Data Hasil Posttest

RAC 28 XAKLZ
DMA 28 X AKL2
GRP 30 XAKL2
AGS 43 X AKL2
NOE 39 XAKL2
ALF 37 X AKL4
AZM 39 X AKL4

RE 30 X AKL4

Hasil posttest kemudian diolah dan dianalisis untuk mengetahui
efektivitas layanan konseling kelompok teknik cimematherapy terhadap
prokrastinasi akademik peserta didik. Data hasil postiest selanjutnya
dibandingkan dengan data prefest menggunakan uji statistik schingga
dapat diketahui apakah terdapat perubahan yang signifikan setelah
pemberian freatment.

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Hasil statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
umum mengenai skor pretest dan posttest prokrastinasi akademik peserta
didik sebelum dan sesudah diberikan frearment layanan konseling
kelompok teknik cinematherapy. Analisis  statistik  desknptif  dalam
penclitian ini meliputi nilai minimum, maximum, mean, dan standar

deviasi dari data pretest dan postiest.
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Tahel 4. 5 Hasil Uji Statistik Deskriptive

Dascriptive Statistics

M Minimum | Maimum Mean Std Deviation | Variance

PRETEST ] 65 &7 To.B8 6937 48,125
PROKRASTINASI
AKADEMIK

POSTTEST ] 28 43 3435 5808 4786
PROKRASTINASI
AKADEMIK

Valld N (lisbwise) 8
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa ju responden

penelitian sebanyak & peserta didik. Pada data pretesr diperoleh nilai
minimum sebesar 65 dan nilai maximum sebesar 87 dengan rata-rata
(mean) sebesar 70,88 septa standar deviasi sebesar 6,94, Sedangkan pada
data posttest diperoleh milal minimum sebesar 28 dan nilai maximum
scbesar 43 dengan rata-rata (mean) scbesar 34,25 serta standar deviasi
sebesar 5,90.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata skor posites: lebih
rendah dibandingkan rata-rata skor pretest. Penurunan skor tgrsebut
menunjukkan adanya perubahan tingkat prokrastinasi akademik peserta
didik setelah diberikan layanan konseling kelompok teknik cinenatherapy.
Selain itu, penurunan nilai minimum dan maximum pada hasil posttest
juga menunjukkan bahwa perilaku prokrastinasi akademik peserta didik
cenderung mengalami penurunan setelah mengikuti seluruh rangkaian
treaiment yang diberikan.

Dengan demikian, berdasarkan hasil statistik deskriptit dapat
diketahui bahwa layanan konseling kelgmpok teknik cinematherapy
memberikan perubahan terhadap tingkat prokrastinasi akademik peserta
didik kelas X SMK Negeri 2 Kediri.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak sebelum dilakukan uji hipotesis. Uji
normalitas dalam penelitian i1 menggeunakan uji Shapiro-Wilk karena
jumlah sampel penelitian kurang dari 50 responden. Pengujian normalitas
dilakukan terhadap data prefest dan posttest prokrastinasi akademik
peserta didik.
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorow-Smimov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig

PRETEST 300 8 032 735 8 008
PROKRASTINAS

AKADEMIK

POSTTEST 264 8 105 B67 8 140
PROKRASTINASI

AHADEMIK

a Lilstors Significance Comection

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi data

pretesi seEsm 0.006. Nilai tersebut lebih kecil dan taraf signifikansi 0,05
schingga data pretest dinyatakan tidak berdistribusi normal. Sedangkan

ilai signifikansi data posifest sebesar 0,140 yang berarti lebih besar dari
0,05 schingga data postzest dinyatakan berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa salah satu data penelitian
idak berdistribusi normal, yaitu data pretest. Oleh karena itu. analisis
hipotesis dalam penelitian ini tidak menggunakan uji parametrik,
melainkan menggunakan uji nonparametrik Wilcoxon Signed Rank Test.
Penggunaan uji Wilcoxon Signed Rank Test dilakukan untuk mengetahui
efektivitas layanan konseling kelompok teknik cinematherapy terhadap
prokrastinasi akademik peserta didik berdasarkan perbandingan skor
pretest dan posttest. o

Dengan demikian, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data
penelitian tidak memenuhi asumsi normalitas secarﬁescluruhan sehingga
pengujian hipotesis dilanjutkan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank
Test.

Hasil Uji Hipotesis Wilcoxon Signed Rank Test

Uji Wilcoxon Signed Rank Test digunakan nmk mengetahui
efektivitas layanan konseling kelompok lewk cinematherapy terhadap
prokrastinasi akademik peserta didik. Uji ini digunakan karcna
berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa salah satu data penelitian
tidak berdistribusi normal sehingga analisis hipotesis menggunakan uji

nonparametrik. Pengujian dilakukan dengan membandingkan skor prefest




68

dan pasitest peserta didik setelah mengikuti layanan konseling kelompok

teknik cinematherapy.
Tabel 4. 7 Hasil Ranks Wilcoxon
Ranks

N Mean Rank | Sum of Ranks
POSTTEST Negative Ranks [ 4,50 36,00
PROKRASTINASI i b
AKADEMIK - PRETEST Positive Ranks 0 i)} oo
PROKRASTINASI Ties [
AKADEMIK Total 8

a, POSTTEST PROKRASTINASI AKADEMIK < PRETEST PROKRASTINAS| AKADEMIK
b. POSTTEST PROKRASTINASI AKADEMIK = PRETEST PROKRASTINAS| AKADEMIK
¢ POSTTEST PROKRASTINAS| AKADEMIK = PRETEST PROKRASTINAS| AKADEMIK

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa negative  ranks
berjumlah 8, positive ranks berjumlah 0, dan ties berjumlah 0. Negative
ranks menunjukkan adanya penurunan skor pesitest dibandingkan skor
pretest pada peserta didik. Hasil ﬁsehul menunjukkan bahwa seluruh
peserta didik mengalami penurunan tingkat prokrastinasi akademik setelah
diberikan layanan konseling kelnmm]ﬁknik cinematherapy.

Tidak adanya positive ranks menunjukkan bahwa tidak terdapat
peserta didik yang mengalami peningkatan skor prokrastinasi akademik
setelah freatment diberikan. Selain itu, tidak terdapat ties yang berarti
seluruh peserta didik mengalami perubahan skor sclw mengikuti
layanan konseling kelompok tekmik cinematherapy. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa reatment yang diberikan memberikan perubahan
terhadap perilaku prokrastigasi akademik peserta didik.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Test Statistics®

POSTTEST
PROKRASTINA
S1 AKADEMIK -

PRETEST
PROKRASTINA

S| AKADEMIK

z -2,524"
Asymp. Sig. (2-tailed) 012
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks
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- Berdasarkan hasil uji Wileoxon Signed Rank Test diketahui bahwa
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,012, Nilai tersebut lebih kecil dari
taral’ signifikansi 0,05 sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedagn yang signifikan
antara skor prefest dan postiest setelah peserta didik mengikuti layanan
kmseli&kelompok teknik cinematherapy.

Hasil tersebut unjukkan bahwa layanan konseling kelompok
teknik cinematherapy efektif untuk mengatasi prokrastinasi akademik
peserta didik kelas X SMK Negeri 2 Kediri. Penurunan skor prokrastinasi
akademik peserta didik sctelah pemberian treatment menunjukkan bahwa
layanan yang diberikan mampu membantu peserta didik mengurangi

iasaan menunda tugas, meningkatkan kesadaran diri, serta membangun

perilaku belajar yang lebih disiplin dan bertanggung jawab.

B. Penmhasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok teknik
cinematherapy efektif untuk mengatasi prokrastinasi akademik peserta didik kelas
X Jurusan Akuntansi SMK Negeri 2 Kediri. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil
ﬂ'i Wilcoxon Signed Rank Test pada gambar 4.8 hasil uji yang memperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,012, Nilai tersebut lebih kecil dari taraf
signifikansi 0.05 (0,012 < 0,05), sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan
hipotesis nol (H.) ditolak. Selain itu, hasil perbandingan skor pretest dan posttest
menunjukkan wnya penurunan tingkat prokrastinasi akademik pada seluruh
peserta didik setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik
cinematherapy.

Penurunan tingkat prokrastinasi akademik tersebut menunjukkan bahwa
layanan konseling kelompok dengan teknik cinematherapy mampu membantu
peserta didik mengurangi perilaku menunda pengerjaan maupun penyclesaian
tugas akademik. Sebelum diberikan perlakuan, peserta didik cenderung

menunjukkan perilaku menunda mengerjakan tugas, terlambat menyelesaikan
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tugas, kurang mampu mengelola waktu, serta lebih memilih melakukan aktivitas
lain yang Emggap lebih menyenangkan dibandingkan menyelesaikan tugas
akademik. Setelah mengikuti layanan konseling kelompok dengan teknik
cinematherapy, peserta didik mulm menunjukkan perubahan perilaku berupa
meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya menyelesaikan tugas tepat waktu,
kemampuan mengatur waktu yang lebih baik, serta berkurangnya kebiasaan
menunda tugas. -

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori prokrastinasi akademik yang

ikemukakan oleh Solomon dan Rothblum (1984) yang menyatakan bahwa
prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda secara sengaja terhadap
tugas akademik yang seharusnya diselesaikan dan dapat menimbulkan

sekuensi negatif’ bagi individu. Menurut Solomon dan Rothblum, perilaku
prokrastinasi akademik ditandai oleh penundaan dalam memulai maupun
menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam pengerjaan tugas, kesenjangan antara
rencana dan pelaksanaan tu serta kecenderungan melakukan aktivitas lain
yang lebih menyenangkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sctclah
mengikuti layanan konseling kelompok tekmk cinematherapy. peserta didik
mengalami  penurunan pada ipdikator-indikator terscbut schingga tingkat
prokrastinasi akademik menjadi lebih rendah dibandingkan sebelum diberikan
perlakuan.

Keberhasilan layanan konseling lﬁompok teknik cinematherapy dalam
mengatasi prokrastinasi akademik juga dapat dijelaskan melalui teort belajar
sosial (Social Learning Theory) yang dikemukakan oleh Albert Bandura. Teori ini
menjelaskan bahwa individu dapat mempelajari perilaku baru melalui proses
observasi, imitasi, dan modeling terhadap penilaku yang ditampilkan oleh orang
lain. Dalam penelitian ini, film yang digunakan dalam teknik cinematherapy
berfungsi scbagai media pembelajaran sosial yang menampilkan berbagai
perilaku, pengalaman, serta konsekuensi yang dialami tokoh dalam menghadapi
permasalahan  akademik. Melalui proses menonton, mengamati, dan
mendiskusikan  isi film, peserta didik memperoleh kesempatan untuk

merefleksikan  perilaku  mereka sendiri, memahami dampak negatif dari
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prokrastinasi akademik, serta mempelajan alternatif perilaku yang lebih adaptif
dalam menyelesaikan tugas akademik.

Selain dipengaruhi oleh media film, perubahan perilaku peserta didik juga
didukung oleh proses dinamika ke]mmﬁﬁ yang terjadi selama pelaksanaan
konseling kelompok. Melalui interaksi kelompok, peserta didik dapat saling
berbagi pengalaman, mengemukakan pendapat, memberikan dukungan sosial,
serta memperoleh umpan balik %ri anggota kelompok lainnya. Situasi tersebut
membantu peserta didik menyadari bahwa permasalahan yang dialami tidak hanya
dirasakan oleh dirinya sendiri, sehingga muncul motivasi untuk melakukan
perubahan perilaku yang lebih positif. Dengan demikian., kombinasi antara
dinamika kelompok dan teknik cinematherapy menjadi faktor yang mendukung
kcbcrh:ﬁ;m layanan dalam mengatasi prokrastinasi akademik peserta didik.

Hasil penclitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Anisa
Berlianda Vista dan Siti Fitriana (2024) yang menyimpulkan bahwa layanan
konseling kelompok efektif dalam menurunkan tingkat prokrastinggi akademik
peserta didik. Persamaan penelitian tersebut dengan penclitian ini terletak pada
penggunaan  layanan konseling kelompok sebagai bentuk intervensi untuk
mengatasi  prokrastinasi akademik. Hasil kedua penclitian sama-sama
menunjukkan bahwa layanan kelompok mampu membantu peserta didik
mengurangi  perilaku  menunda tugas dan meningkatkan tanggung jawab
akadcn&

Temuan penelitian im juga mendukung penelitian Fitnyanti (2022) yang
menunjukkan bahwa teknik cinematherapy dalam konseling kelompok mampu
meningkatkan ivasi belajar peserta didik. Meskipun variabel vang diteliti
berbeda, kedua penelitian menunjukkan bahwa penggunaan film sehagar media
akksi mampu mendorong perubahan perilaku positif pada peserta didik. Film
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret, menarik. dan mudah
dipahami sehingga peserta didik lebih mudah melakukan refleksi terhadap
perilakunya.

Selanjutnya, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Adriyani et al.
(2024) yang menemukan bahwa teknik cinematherapy efektif meningkatkan

self-efficacy peserta didik. Peningkatan self“efficacy yang diperoleh melalui proses




identifikasi terhadap tokoh dalam film dapat membantu peserta didik lebih yakin
terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas. Kondisi tersebut secara
tidak langsung juga berkontribusi terhadap berkurangnya perilaku prokrastinasi
akademik.

Penelitian ini juga memperluas hasil pcnclitiaa sebelumnya. Jika
penelitian terdahulu lebih banyak mengka)ji penggunaan tekmik cinematherapy
untuk meningkatkan motivasi belajar, self~esteem, dan self-efficacy peserta didik,
maka penelitian ini menunjukkan bahwa teknik cinematherapy _iugaéfcldif
digunakan untuk mengatasi prokrastinasi akademik peserta didik SMK. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris baru mengenai pemantaatan

anan komseling kelompok teknik cinematherapy sebagai altemnatif intervensi
dalam la)ngumngi perilaku prokrastinasi akademik peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Iay%konseliug kelompok teknik cinematherapy merupakan layanan
yang efektif untuk mengatasi prokrastinasi akademik peserta didik. Melalui proses
observasi terhadap tokoh dalam film. refleksi diri, diskusi kelompok, serta
dukungan antar anggota kelompok, peserta didik mampu meningkatkan kesadaran
terhadap pentingnya tanggung jawab akademik, memperbaiki manajemen waktu,

serta mengurangi kecenderungan menunda penyelesaian tugas akademik.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan éﬁsil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat
disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik cinematherapy
efektifl untuk mengatasi prokrastinasi akademik peserta didik kelas X Jurusan
&unlansi SMK Negeri 2 Kediri. Keefektifan tersebut dibuktikan oleh hasil uji
Wilcoxon Signed Rank Test yang memperoleh nilai Asymp, Sig, (2-tailed) sebesar
0,012, yang lebih keeil dari taral signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat prokrastinasi akademik
peserta didik sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok dengan
teknik cinematherapy.

Selain itu, hasil_ penelitian menunjukkan adanya penurunan skor
prokrastinasi akademik pada peserta didi elah mengikuti layanan konseling
kelompok dengan teknik cinematherapy. Hal ini menunjukkan bahwa layanan
konseling kelompok dengan tekmik cinematherapy mampu membantu peserta
didik mengurangi perilaku menunda pmggmm tugas, meningkatkan kemampuan
mengelola waktu, serta menumbuhkan tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas akademik.

B. Im pﬁasi Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok dengan
teknik cinematherapy efektif untuk mengatasi prokrastinasi akademik peserta
didik kelas X Jurusan Akuntansi SMK Negeri 2 Kediri. Temuan ini memiliki
implikasi teoretis danﬁaktis yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan maupun pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Hasil penelitian ini memberikan dukungan terhadap teori

1. Implikasi Teontis

prokrastinasi akademik yang dikemukakan oleh Solomon dan Rothblum
yang menyatakan bahwa perilaku prokrastinasi akademik dapat diubah
melalui intervensi yang membantu individu meningkatkan kesadaran diri,
mengubah pola pikir, serta mengembangkan perilaku yang lebih adaptif.
Penurunan tingkat prokrastinasi akademik sctelah diberikan layanan
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konseling kelompok dengan tekmk cinematherapy menunjukkan bahwa
perilaku menunda tugas bukan merupakan perilaku vang menetap,
melainﬁdapai dikurangi melalui layanan yang tepat.

Selain itu, hasil penelili&ini Juga mendukung teori belajar sosial
(Social Learning Theory) dari Albert Bandura yang menjelaskan bahwa
individu dapat belajar melalui proses observasi dan pemiruan terhadap
perilaku model. Melalui film vang digunakan dalam teknik cinematherapy,
peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengamati perilaku tokoh,

nahami konsekuensi dan tindakan yang dilakukan, serta mengambil

nilai-nilai positif yang dapat diterapkan dalam kehidupan akademik. Olch
karena itu, penelitian ini memperkuat pemaham&bahw& media film dapat
digunakan sebagai sarana pembelajaran sosial dalam layanan bimbingan
dan konseling.

Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lavanan
konseling kelompok dengan uﬁik cinematherapy dapat dijadikan scbagai
salah satu alternatif layanan bimbingan dan konseling untuk membantu
mengatasi prokrastinasi akademik peserta didik. Penggunaan mc%’llm
mampu meningkatkan ketertarikan, keterlibatan, dan partisipasi peserta
didik dalam kegiatan konseling schingga proses layanan menjadi lebih
cfektif w tidak monoton.

a) Bagi guru bimbjgoan dan konseling, hasil penelitian ini dapat
dijadikan acuan dalam merancang layanan yang lebih inovatif dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Teknik cinematherapy
dapat dimanfaatkan sebagai media refleksi untuk membantu
peserta didik memahami dampak perilaku menunda tugas secrta
mendorong mereka mengembangkan kebiasaan belajar yang lebih
hemmgﬂngjuwah_

b) Bagi sckolah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam mendukung pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling yang kreatif dan berbasis kebutuhan peserta didik.

Penerapan layanan konseling kelompok dengan teknik
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cinematherapy  diharapkan  dapat  membantu  menciptakan
lingkungan belajar vang lebih kondusif serta meningkatkan
kedisiplinan akademik peserta didik.

¢) Bagi peserta didik, layanan konseling kelompok dengan teknik
cinematherapy pat membantu meningkatkan kesadaran dir,
kemampuan mengelola waktu, serta tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas akademik. Dengan berkurangnya perilaku
prokrastinasi akademik, peserta didik diharapkan mampu mencapai
hasil belajar yang lebih optimal dan mengembangkan kebiasaan

belajar yang positif.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

~@

Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat memanfaatkan
layanan konseling kelompok dengan teknik cinematherapy sebagai salah
satu alternatif layanan untuk membantu mengatasi prokrastinasi akademik
peserta didik. Penggunaan media film dapat menjadi strategi yang menarik
dan inovatif untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses
konseling serta membantu mereka memahami dampak dar perilaku
menunda tugas akademik.
Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan memberikan dukungan terhadap pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling yang memanfaatkan media
pembelajaran inovatif, termgasaik teknik cirematherapy. Dukungan tersebut
dapat berupa penyediaan sarana dan prasarana yang memadai sehingga
layanan konseling dapat tgrlaksana secara optimal dan memberikan
manfaat yang lebih luas bagi peserta didik.
Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai positif yang
diperoleh selama mengikuti layanan konseling kelompok dengan teknik

cinematherapy, khususnya dalam meningkatkan disiplin  belajar,
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mengelola waktu dengan baik, serta mengurangi kebiasaan menunda
penyelesaian tugas akademik.
Bagi Pr‘ﬁliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang
relatif sedikit dan hanya menggunakan desain One Gr%u Pretest-Posttest
Design tanpa kelompok kontrol. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk menggunakan jumlah sampel yang lebih besar serta
melibatkan kelompok kontrol agar efektivitas aman konseling kelompok
dengan teknik cinematherapy dapat diuji secara lebih komprehensif.
Selain itu. penclitian selanjutnva dapat mengembangkan penggunaan
teknik cinematherapy pada variabel lain  yang berkaitan dengan

perkembangan akademik maupun pribadi sosial peserta didik.
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